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RESUME HASIL REMOTE AUDIT PENILAIAN KINERJA PHPL 

PENILIKAN KE-4 S-PHPL  

PADA IUPHHK-HT PT KELAWIT WANALESTARI DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

TANGGAL 17 - 23 SEPTEMBER 2020 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI (LPPHPL) 

 

a. Nama LPPHPL : PT Trustindo Prima Karya 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda 

Telpon 0541-747798 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Akreditasi KAN sebagai 

LPPHPL 
: 

Sertifikat Akreditasi register nomor LPPHPL-019-IDN untuk masa 

berlaku  27 September 2020 s.d. 26 September 2025. 

e. Penetapan sebagai LPI 

: 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari atas nama 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.4956/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/8/ 2020 Tanggal 28 Agustus 2020 

f. Penanggung Jawab 

Kegiatan 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Tim Pengambil 

Keputusan 

 1. Ir Kurnia, IPU (Ketua) 

2. Ir Rudy Setyawan (Anggota) 

h. Tim Audit :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Fungsi / Jabatan 

1. Ir Suhardi Auditor PHPL bidang Prasyarat  
merangkap Ketua Tim Audit 

2. Mahardika Larasati, S.Hut Auditor PHPL bidang Ekologi 

3. Ir M Nurul Anwar Auditor PHPL bidang Sosial 

4. Suharyo Widyatmojo, S.Hut Auditor PHPL bidang Produksi & VLK Hutan 
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2. IDENTITAS PEMEGANG IZIN / AUDITEE 

a. Nama Unit Manajemen : PT Kelawit Wanalestari 
b. Alamat Kantor : Jl. HM. Ardan No. 65 RT. 01  Kel. Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur 
c. Jenis Izin Usaha : Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu – Hutan Tanaman (IUPHHK-HT) 
d, SK IUPHHK-HT : No. SK.169/Menhut-II/2005 Tanggal 16 Juni 2005 
e. Luas dan Lokasi Areal 

IUPHHK-HT 
: 22.065 Hektar  

di Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur 
f. Pengurus Perusahaan : 1. Arnold Siagian : Direktur 

2. Lin Min Keng : Komisaris 
g. MR Audit Penilikan Ke-4 : Arnold Siagian 

 

 

3. RINGKASAN TAHAPAN  

Tempat virtual (room) untuk pelaksanaan remote audit penilikan ke-4 (keempat) S-PHPL                                
PT Kelawit Wanalestari menggunakan aplikasi ZOOM, dengan hasil sebagai berikut : 
 

NO. TAHAPAN WAKTU DAN ZOOM 

ROOM 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN 

 

1. 

 

Koordinasi 

dengan 

instansi 

Kehutanan 

SEBELUM 

penilaian 

 

 

 

17 September 2020 

Room Utama 

 

a. Dipimpin oleh Lead Auditor, menyampaikan dan/ atau 

mengkonfirmasikan perihal : 

 Perkenalan Tim Audit sekaligus memastikan telah 

sesuai dengan personel Tim Audit sesuai surat 

pengantar dari Direktur UHP. 

 Menyampaikan maksud, tujuan, metode dan hasil 

(out put) kegiatan penilaian serta memintakan 

dukungan dan masukannya. 

b. Rapat koordinasi dihadiri oleh : 

1) Syariful Ahyar (Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan 

Timur). 

2) Eko Bahariwanto  (BPHP Wilayah XI Samarinda) 

c. Acara pertemuan koordinasi direkam (recording) dan 

absen secara elektronik. 

2. Pertemuan 

Pembukaan 

 

 

17 September 2020 

Room Utama 

 

a. Dipimpin oleh Lead Auditor, menyampaikan dan/ atau 

mengkonfirmasikan perihal : 

 Perkenalan Tim Audit. 

 Penjelasan tentang tujuan audit, standar PHPL yang 

digunakan dan cara kerja remote audit, serta 

kriteria temuan audit. 

 Konfirmasi terkait permintaan data audit dan 

personil pendamping, protokol Covid-19, 

kerahasiaan, penyampaian kesimpulan audit dan 

tindak lanjutnya. 

b. Acara pertemuan pembukaan direkam (recording) dan 

absen secara elektronik. 
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NO. TAHAPAN WAKTU DAN ZOOM 

ROOM 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN 

 

3. 

 

Verifikasi 

Dokumen 

dan 

Lapangan 

 

 

Room 1 

Room 2 

Room 3 

Room 4 

 

17 - 21 

September 2020 

a. Ruang lingkup penilaian mencakup : 

1) Kinerja PHPL pada IUPHHK-HT dengan 

menggunakan verifier dan  indikator  pada kriteria 

prasyarat, produksi, ekologi dan sosial sesuai             

L-1.2 Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/42016. 

2) Verifikasi legalitas kayu pada IUPHHK-HA dengan 

menggunakan verifier sesuai L-2.1 Perdirjen PHPL 

No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

b. Pelaksanaan verifikasi oleh setiap auditor dilakukan 

secara terpisah, menggunakan room yang berbeda : 

1) Room 1 untuk kriteria produksi & VLK Hutan 

2) Room 2 untuk kriteria ekologi 

3) Room 3 untuk kriteria sosial 

4) Room 4 untuk standar VLK Hutan 

c. Tehnik verifikasi dilakukan dengan cara : 

1) tinjauan dan permintaan penjelasan personel UM 

(auditi) terhadap dokumen dan laporan kegiatan 

UM pada rentang 1 (satu) tahun terakhir 

2) pemeriksaan lapangan dilakukan melalui : 

a) permintaan foto (JPG atau JPEG) atau video 

(MP4) lokasi/hasil kegiatan/fungsi alat. 

b) permintaan isian quesioner atau tabel 

pengukuran uji petik / pengolahan data sesuai 

form yang diberikan auditor. 

d. Hasil verifikasi dan justifikasi penilaian pada setiap 

verifier dicatat menggunakan checklist (form FPHPL-

12 Rev. M). 

e. Proses verifikasi oleh setiap auditor direkam 

(recording). 

4.  

Pertemuan 

Penutupan 

 

 

 

22 September 2020 

Room Utama 

 

a. Dipimpin oleh Lead Auditor, menyampaikan dan/ atau 

mengkonfirmasikan perihal : 

1) Hasil penilaian verifier dan indikator pada kriteria 

penilaian  kinerja PHPL dan pemenuhan standar 

VLK. 

2) Kesimpulan audit berupa nilai sementara kinerja 

PHPL. 

3) Penerbitan LKS dan batas waktu penyelesaianya. 

4) Tahapan kegiatan selanjutnya setelah proses audit 

dan pemberian kesempatan banding apabila hasil 

keputusan Penilikan Ke-4 dari LPPHPL PT 

Trustindo Prima Karya tidak dapat diterima. 

b. Acara pertemuan penutupan direkam (recording) dan 

absensi secara elektronik. 
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NO. TAHAPAN WAKTU DAN ZOOM 

ROOM 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN 

5. Koordinasi 

dengan 

instansi 

Kehutanan 

SETELAH 

penilaian 

 

 

23 September 2020 

Room Utama 

 

a. Dipimpin oleh Lead Auditor, menyampaikan dan/ atau 

mengkonfirmasikan perihal : 

1) Berlangsungnya proses remote audit dengan unit 

manajemen. 

2) Hasil verifikasi terhadap saran/masukan yang 

disampaikan saat koordinasi awal. 

3) Hasil sementara penilaian kinerja PHPL dan VLK 

pada proses Penilikan Ke-4 PHPL pada IUPHHK-

HT PT Kelawit Wanalestari. 

b. Rapat koordinasi dihadiri oleh : 

1) Syariful Ahyar (Dinas Kehutanan Prov. Kaltim). 

2) Eko Bahariwanto (BPHP Wilayah XI Samarinda) 

c. Acara pertemuan koordinasi direkam (recording) dan 

absensi secara elektronik. 

 

5. Pengambilan 

Keputusan 

Samarinda, 

13 Oktober 2020 

1.  

 

2.  

Tinjauan laporan audit Penilikan Ke-4 S-PHPL pada 
PT Kelawit Wanalestari.

PT Kelawit Wanalestari dinyatakan LULUS penilaian 
kinerja PHPL dengan Nilai Akhir Kinerja = 81,82% 
dengan predikat BAIK, tidak ada verifier bobot 
Dominan (D) bernilai Buruk dan Memenuhi Standar 
VLK. 
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4. RESUME HASIL  PENILAIAN KINERJA PHPL  

KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.1 

Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HTI 

NO 
NOMOR, JUDUL & 

BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

 

1. 

1.1.1. 

Ketersediaan dokumen 

legal dan administrasi tata 

batas (PP,  SK IUPHHK-

HT, Buku TBT, Peta TBT) 

(CD) 

Baik 3 Ketersediaan dokumen legal PT Kelawit Wanalestari 

lengkap yaitu : 

- SK Menteri Kehutanan No. SK. 169/Menhut-II/2005, 

tanggal 16 Juni 2005, tentang Pemberian Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman 

Kepada PT  Kelawit Wanalestari atas Areal Hutan 

seluas ± 22.065 Ha. 

- Addendum SK IUPHHK-HTI berupa SK Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.614/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018 tanggal 26 

Desember 2018 tentang Perubahan Atas SK.Menhut 

Nomor : SK. 169/Menhut-II/2005, tanggal 16 Juni 

2005, tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Kepada PT  

Kelawit Wanalestari atas Areal Hutan seluas ± 22.065 

Ha di Provinsi Kalimantan Timur dan dilampiri Peta 

Areal Perubahan IUPHHK-HT Pada HP PT Kelawit 

Wanalestari Skala 1 : 50.000 , ditanda tangani oleh 

Menteri LHK (Siti Nurbaya). 

- Hal yang penting dari SK addendum tersebut adalah 

bahwa luas areal PT Kelawit Wanalestari berkurang 

menjadi ±17.850 Ha terdiri dari HP seluas ±16.435 

Ha, HPK seluas ±1.165 Ha dan APL berupa tanaman 

pokok seluas ±250 Ha. Areal yang dikeluarkan 

berupa APL seluas ±4.077 Ha yang dialokasikan 

untuk program TORA atau Perhutanan Sosial. SK 

Menteri Kehutanan No. SK.169/Menhut-II/2006 

beserta lampirannya masih berlaku namun peta 

lampirannya menggunakan peta lampiran 

SK.614/Menlhk/Setjen/HPL.0/ 12/2018 tanggal 26 

Desember 2018 

Dokumen Legalitas Perusahaan lainnya tidak mengalami 

perubahan selama periode penilikan yaitu : 

1. Akte Pendirian No 129 tanggal 14 Agustus 1990  

oleh Notaris dan PPAT Hardjo Gunawan, SH. 

2. Akte Perubahan Nomor 53 Tanggal 29 Juni 2018 

Notaris Letitsia Albina Pia, SH., MKn dan telah 

didaftarkan di Kementerian Hukum Ham dan HAM 

Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum 

dengan Nomor : AHU-0086168.AH.01.11.TAHUN 

2018 Tanggal 5 Juli 2018. 
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NO 
NOMOR, JUDUL & 

BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Susunan Pengurus : 

 Komisaris : Lin Min Keng 

 Direktur  : Arnold Siagian 

3. NIB No. 8120116071307 tanggal 10 Oktober 2018 

dengan Kode KLBI 02117, 02118, 46207 berupa 

Pengusahaan Hutan Akasia, Pengusahaan Hutan 

Ekaliptus, Perdagangan Besar Hasil Kehutanan dan 

Perburuan. 

4. NPWP No. 01.467.072.3-722.000  

 

PT Kelawit Wanalestari sampai dengan penilikan ke-4 

belum melaksanakan tata batas areal kerjanya di lapangan 

dan dokumen tata batas masih dalam tahapan Pedoman 

Tata Batas. Administrasi tata batas sampai dengan 

penilikan ke-4 terdapat perkembangan terkait upaya 

penataan batas selama periode penilikan berupa Pedoman 

Tata Batas PT KWL Nomor : 65/KUH-2/IUPHHK-HTI/2019 

yang dibuat oleh Direktur PT KWL (Arnold Siagian) pada 

tanggal 20 Juni 2019 dan disahkan oleh Dirjen Planologi 

Kehutanan dan Tata Lingkungan (Dirjen PKTL) pada 

tanggal 19 Juli 2019, dan terlampir Peta Kerja Penataan 

Batas PT KWL Skala 1 : 50.000 (sesuai dengan Peta SK. 

TORA), sedang dokumen Intruksi Kerja Penataan Batas di 

lapangan belum tersedia. 

2. 1.1.2. 

Realisasi tata batas dan 

legitimasinya (BATB) 

(D) 

Sedang 2 Sampai dengan penilikan ke-4 realisasi   penataan batas  

areal    kerja   IUPHHK-HTI   PT Kelawit Wanalestari di 

lapangan belum ada  kemajuan atau  masih  0 % (belum   

Temu   Gelang). 

Tahapan kegiatan penataan batas PT Kelawit Wanalestari 

berupa dokumen Pedoman Tata  Batas atau  Rencana 

Penataan Batas Area Kerja    Nomor   :  65/KUH-

2/IUPHHK-HTI/2019  tanggal 20 Juni    2019,    yang 

dibuat   oleh   Direktur    PT    Kelawit Wanalestari  dan 

disahkan  oleh  Dirjen  Planologi Kehutanan  dan   Tata 

Lingkungan  pada  tanggal 19  Juli 2019. Terdapat Peta 

lampiran Rencana Tata Batas PT Kelawit Wanalestari 

sesuai dengan trayek batasnya skala 1:50.000 

Trayek dan peta lampiran pedoman tata batas PT Kelawit 

Wanalestari seudah mengacu dan menyesuaikan dengan 

peta lampiran SK Addendum Areal  Kerja  IUPHHK-HTI 

PT  Kelawit Wanalestari  yang   menjadi lampiran    

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup  dan  Kehutanan  

SK.614/Menlhk/Setjen/ HPL.0/12/2018 tanggal 26 

Desember 2018. 

Selanjutanya terdapat upaya dari PT Kelawit Wanalestari 

untuk merealisasikan penataan batas arealnya sampai 

temu gelang berupa : 

1. Terdapat Surat Direktur PT Kelawit Wanalestari No. 

008/KWL-SMD/I/2020 tanggal 27 Januari 2020 
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NO 
NOMOR, JUDUL & 

BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

perihal  Permohonan Instruksi Kerja pada batas areal 

kerja IUPHHK-HTI PT Kelawit Wanalestari Kabupaten 

Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur yang ditujukan 

kepada Kepala Balai Pemantapan Kawasan Hutan 

(BPKH) Wilayah IV Samarinda. 

2. Pada tanggal 1 Juni 2020, PT Kelawit Wanalestari 

telah menunjuk Konsultan Pelaksana untuk 

melakukan pengurusan penerbitan Instruksi Kerja 

dan pelaksanaan tata batas dengan Konsultan yang 

ditunjuk atas nama PT Sarbi Moerhani Lestari 

 

3. 1.1.3. 

Pengakuan para pihak 

atas eksistensi areal 

IUPHHK kawasan hutan 

(BATB) 

(CD) 

Buruk 1 Areal IUPHHK-HTI PT Kelawit Wana Lestari belum ditata 

batas sebagaimana dokumen Rencana Penataan Batas 

yang sudah disahkan dan disetujui oleh Pemerintah dalam 

hal ini Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Persetujuan dari masyarakat dan perusahaan yang 

berbatasan belum seluruhnya diberikan mengingat 

pelaksanaan penataan batas masih belum dilaksanakan 

dan belum terdapat BAP tata batasnya. 

Di Lapangan masih terdapat konflik batas maupun lahan 

baik dengan masyarakat perorangan maupun kelompok 

masyarakat Desa sekitar dan perusahaan kelapa sawit. 

Dan PT Kelawit Wanalestari telah melakukan upaya untuk 

menyelesaikan konflik, namun selama periode penilikan 

masih belum terdapat progress penyelesaian tahapan 

yang meningkat dan signifikan atas jumlah dan luas 

penyelesaian konflik batas/ lahan di areal IUPHHK-HTI PT 

Kelawit Wanalestari. 

Upaya yang dilakukan masih terbatas pada monitoring 

dan penyusunan Rencana Keja Penyelesaian Konflik yang 

memetakan konflik ke dalam 4 fase tahapan penyelesaian, 

namun sampai dengan penilikan ke-4 masih belum 

menunjukkan tahapan penyelesaian yang siginifikan 

bahkan data konflik batas/ lahan pada tahun 2020 masih 

terdapat penambahan kasus dengan total luasan sebesar 

9.527 Ha 

4. 1.1.4. 

Tindakan pemegang izin 

dalam hal terdapat 

perubahan fungsi 

kawasan. Apabila tidak 

ada perubahan fungsi 

maka verifier ini menjadi 

Not Aplicable. 

(CD) 

Buruk 1 Pada periode penilikan ke-4, terdapat perubahan areal 

kerja dan luas areal yang ditetapkan sebagaimana SK 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.614/Menlhk/Setjen/ HPL.0/12/2018 tanggal 26 

Desember 2018 yang mengubah luasan areal dari luasan 

±22.065 Ha menjadi seluas ±17.850 Ha terdiri dari HP 

seluas ±16.435 Ha, HPK seluas ±1.165 Ha dan APL 

berupa tanaman pokok seluas ±250 Ha. 

Dokumen RKUPHHKHT PT Kelawit Wanalestari baru 

disusun untuk periode 2018-2027 sebelum adanya 

perubahan luas areal sebagaimana 

SK.614.Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018. Dalam dokumen 
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NO 
NOMOR, JUDUL & 

BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

RKUPHHK-HT yang ada masih mengacu pada luas areal 

22.065 Ha. 

Sehubungan dengan perubahan tersebut, PT Kelawit 

Wanalestari belum melakukan perubahan dan revisi 

dokumen perencanaan jangka panjang (RKUPHHK-HTI). 

Saat ini sedang melakukan kajian dan upaya untuk 

penyusunan revisi dokumen RKUPHHK-HTI menyesuaikan 

dengan kondisi perubahan luas areal dan peruntukkannya.  

5. 1.1.5. 

Penggunaan kawasan di 

luar sektor kehutanan 

(Apabila tidak ada 

penggunaan kawasan di 

luar sektor Kehutanan 

maka ve-rifier ini menjadi 

Not Aplicable). 

(CD) 

Sedang 2 Penggunaan kawasan untuk kegiatan di luar sektor 

kehutanan di areal IUPHHK-HTI PT Kelawit Wanalestari 

berupa adanya pemukiman, perladangan, dan okupasi 

lahan lainnya.  Data lahan yang digunakan oleh 

masyarakat untuk kegiatan perladangan, pemukiman 

pertanian dan lainnya pada tahun 2020 terdapat 14 lokasi 

dengan total luasan sebesar 9.527 Ha sebagaimana 

dokumen monitoring status konflik PT Kelawit Wanalestari 

bulan Agustus 2020. 

Masih terdapat overlapping dengan areal kelapa sawit PT 

Teguh Swakarsa Sejahtera seluas ± 490,36 Ha yang 

berada pada areal HPK sesuai dengan dokumen SK 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 

SK.164/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018 tanggal 26 

Desember 2018 yang mengubah luasan areal PT Kelawit 

Wanalestari dari luasan ±22.065 Ha menjadi seluas 

±17.850 Ha. 

Areal overlapping tersebut berada pada kawasan Hutan 

Produksi yang dapat dikonversi dengan luasan sebesar 

490,36 Ha dan sudah dilakukan pemetaan. Namun 

demikian di lapangan sampai dengan penilikan ke-4 ini 

belum terdapat pelaksanaan penataan batas dan 

penyusunan dokumen RKUPHHK-HTI sebagai dokumen 

perencanaan dengan pengaturan tata ruang yang 

disesuaikan dengan luasan yang baru. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (11/18) 100% = 61,11 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG (2) 

 

KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.2 

Komitmen Pemegang IUPHHK-HTI 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.2.1.  

Keberadaan dokumen visi, misi 

dan tujuan perusahaan yang 

sesuai dengan PHL 

Baik 3 Tersedia dokumen visi dan misi dan kebijakan perusahaan 

yang ditetapkan dengan Keputusan Direktur PT KWL 

Nomor : 001/Dir/VIII/2018 tanggal 1 Agustus 2018 tentang 

Penetapan Visi dan Misi PT Kelawit Wanalestari. 

Visi dan misi PT Kelawit Wanalestari telah sesuai dengan 
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

(CD) kerangka pengelolaan hutan lestari 

1.2.2.  

Sosialisasi visi, misi dan tujuan 

perusahaan 

(CD) 

Baik 3 Dokumen Visi, misi dan tujuan perusahaan telah 

disosialisasikan kepada karyawan, pekerja dan masyarakat 

sekitar sebagaimana dokumen Berita Acara sosialisasi 

yang telah dilaksanakan dengan masyarakat di Desa 

Rikong, Desa  Kandesiq dan Desa Muara Siram 

1.2.3.  

Kesesuaian visi, misi dengan 

implementasi  PHL 

(D) 

Sedang 2 Secara umum kesesuaian visi dan misi dengan 

implementasi pengelolaan hutan lestari yang diterapkan 

masih belum sepenuhnya terpenuhi di antaranya adalah, 

pencapaian target masih rendah baik target produksi kayu 

maupun target pembangunan tanaman HTI. 

Sedangkan untuk pengelolaan lingkungan, flora dan fauna 

implementasinya masih belum sepenuhnya menjalankan 

dan menerapkan kaidah pengelolaan hutan lestari seperti, 

pemenuhan personil perlindungan dan pengamanan 

masih perlu ditingkatkan. Di bidang sosial lebih 

terverifikasi pemenuhannya walaupun masih belum 

sepenuhnya sesuai antara visi dan misi dengan 

implementasi di lapangan khususnya masih banyaknya 

klaim lahan dan konflik pada areal PT Kelawit Wanalestari. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (10/12) x 100% = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK (3) 

 

KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.3. 

Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung 

Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.3.1.  

Keberadaan tenaga profesional 

bidang kehutanan di lapangan 

pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai 

ketentuan yang berlaku 

(CD) 

Baik 3 PT  Kelawit Wanalestari memiliki tenaga profesional 

bidang kehutanan berupa Sarjana Kehutanan yang 

merupakan tenaga pendukung dari grup/ region 38 yang 

mendukung dan membantu melengkapi kekurangan 

tenaga teknis di lapangan. 

Tenaga Teknis PHPL (Ganis PHPL) PT Kelawit Wanalestari 

sebagai berikut : 

a. Ganis PHPL Kurpet atas nama Hendra Budiman, SP. 

Register No. 01943-11/KURPET/XX/2016  

b. Ganis PHPL Canhut atas nama Amiruddin, Register 

No. 00376-11/CANHUT/XX/2011 yang bersangkutan 

telah berhalangan tetap dan digantikan oleh Budi 

Pangroso Register No. 00378-11/CANHUT/XX/2011  

c. Ganis PHPL Binhut atas nama Fathul Mujib, S.Hut. 

Register No. 00809-11/BINHUT/XX/2012  
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

d. Ganis PHPL Nenhut atas nama Syamsul Marlin, 

S.Hut, Register No. 01965-11/NENHUT/XX/2016. 

e. Ganis PHPL PKB-R atas nama : 

- Sukaria Register No. 01908-11/PKB-R/XX/2016  

- Juli Santi Register No. 02093-13/PKB-

R/XX/2016  

- Septian Eka Hargiananta Register No. 02593-

11/PKB-R/XX/2019  

- Suriadi Register No. 02594-11/PKB-R/XX/2019  

 

1.3.2.  

Peningkatan kompetensi SDM 

(D) 

Baik 3 Total jumlah peningkatan kompetensi personil/ SDM PT 

KWL selama tahun 2020 secara jumlah personil sebesar 

76 Orang dari 40 orang yang direncanakan atau sebesar 

190%, namun dari judul training hanya terealisasi 5 judul 

dari 11 judul yang direncanakan atau sebesar 45% 

1.3.3.  

Ketersediaan dokumen 

ketenagakerjaan 

(D) 

Baik 3 PT Kelawit Wanalestari telah sepenuhnya memiliki 

dokumen ketenagakerjaan dan secara umum PT Kelawit 

Wanalestari telah menjalankan dan menerapkan ketentuan 

normatif dalam pengelolaan ketenagakerjaan seperti : 

- Pembentukan Serikat Pekerja 

- PKB dan pengesahannya 

- Wajib Lapor Ketenagakerjaan 

- Penerapan Upah Minimum 

- BPJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan 

- Peningkatan Kometensi Karyawan 

- Tidak mempekerjakan karyawan di bawah umur. 

Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan di kantor 

Lapangan/ Basecamp telah tersedia lengkap, dan 

didukung oleh administrasi HRD dari Kantor Region 38 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (15/15) x 100% = 100,00 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK (3) 

 

KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.4. 

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan 

Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HTI  

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.4.1.  

Kelengkapan unit kerja 

perusahaan dalam kerangka  

PHPL 

Sedang 2 PT Kelawit Wanalestari  telah memiliki kelengkapan unit 

kerja perusahaan dalam kerangka pengelolaan hutan 

lestari berupa struktur organisasi perusahaan yang 

dituangkan dalam bentuk SK Direktur PT  Kelawit  

Wanalestari  Nomor   : 02/DIR/VII/2018 tanggal 3 Juli 
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

(D) 2018  tentang Penetapan Bagan Organisasi PT Kelawit 

Wanalestari. 

Dalam SK tersebut juga terdapat lampiran berupa bagan 

organisasi dan job description atau uraian tugas pada 

masing-masing jabatan. 

Hasil verifikasi diketahui bahwa pengisian jabatan pada 

struktur organisasi PT Kelawit Wanalestari masih belum 

seluruhnya dan terdapat perangkapan penugasan dan 

fungsi pada sebagian personil yang juga merupakan 

bagian lainnya. 

1.4.2.  

Keberadaan perangkat Sistem 

Informasi Manajemen dan tenaga 

pelaksana 

(CD) 

Baik 3 PT Kelawit Wanalestari  telah memiliki peralatan SIM dan 

operatornya serta telah menjalankan pelaporan dengan 

menggunakan sistem informasi.  

Petugas yang bertanggungjawab untuk mengelola sistem 

informasi manajemen  di PT Kelawit Wanalestari telah 

diperbarui sesuai Surat Keputusan Kepala HTI Nomor : 

019/ KWL-PONAQ/IX/2020 Tanggal 12 September 2020 

yang menunjuk personil operator dan penanggungjawab 

SIM di PT Kelawit Wanalestari. 

1.4.3.  

Keberadaan SPI /internal auditor 

dan efektifitasnya 

(D) 

Sedang 2 Jabatan SPI ditunjuk PT Kelawit Wanalestari sesuai 

dengan SK HR Coordinator No. 001/SK-KWL/I/2016 

tanggal 1 Januari 2016 dengan personil atas nama Sdr. 

Rossy T. Harwanto  

Selama periode audit SPI PT KWL telah melakukan 

kegiatan monitoring dan evaluasi sesuai dengan program 

audit yang disusun dan telah dilakukan audit internal pada 

tanggal 10 – 13 November 2019 berupa audit review pada 

proyek sipil dan logistic di PT Kelawit Wanalestari. 

Hasil verifikasi laporan SPI terlihat bahwa kegiatan internal 

audit PT KWL belum berjalan dengan efektif untuk 

mengontrol seluruh tahapan kegiatan mencakup bagian 

operasional dan non operasional. Audit SPI pada bulan 

November tahun 2019 hanya menjadwalkan pada proyek 

sipil dan menjelaskan tindaklanjut temuan audit 

sebelumnya pada bagian logistic logistic yang meliputi 

Gudang (warehouse). 

1.4.4.  

Keterlaksanaan tindak koreksi  

manajemen berbasis hasil 

monitoring dan evaluasi 

(CD) 

Baik 3 Diketahui bahwa keterlaksanaan atas saran tindak lanjut 

dari temuan hasil internal audit sudah dijalankan secara 

keseluruhan atas hasil temuan sebelumnya pada bagian 

logistic pada bulan April dan Mei tahun 2019, sedangkan 

temuan kegiatan proyek sipil hanya ditemukan positif 

finding sehingga tidak perlu ada tindak lanjut hasil 

temuannya. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (14/18) x 100% = 77,78 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG (2) 
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KRITERIA PRASYARAT 
INDIKATOR 1.5.  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.5.1.  

Persetujuan rencana penebangan 

melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses 

dan diseminasi isi kandungannya 

(CD) 

Baik 3 PT Kelawit Wanalestari selama penilikan ke-4 telah 

memiliki dokumen RKT sebagai berikut : 

1. RKTUPHHK-HT Tahun 2019 telah disahkan secara 

self approval melalui SK Direktur SK. 001/RKT-

KWL/XII/2018 tanggal 28 Desember 2018 berlaku 

dari 1 Januari 2019 s.d. 31 Desember 2019 

2. RKTUPHHK-HT Tahun 2020 telah disahkan secara 

self approval melalui SK Direktur No. SK. 001/RKT-

KWL/XII/2019 tanggal 10 Desember 2019 berlaku 

dari 1 Januari 2020 s.d. 31 Desember 2020 

Kegiatan RKT tahun 2019 dan RKT 2020 telah 

disosialisasikan pada Masyarakat Desa Muara Siram dan 

Desa Kendesiq sebagai Desa yang terkena dampak dari 

kegiatan RKT yang didukung oleh dokumen Berita Acara 

sosiaisasinya. 

1.5.2.  

Persetujuan dalam proses tata 

batas 

(D) 

Sedang 2 Sampai dengan saat pelaksanaan penilikan ke-4 PHPL, 

upaya PT Kelawit Wanalestari baru menghasilkan Rencana 

Penataan Batas Nomor : 65/KUH-2/IUPHHK-HTI/2019 

yang dibuat oleh Direktur PT KWL(Arnold Siagian) pada 

tanggal 20 Juni 2019 dan disahkan oleh Dirjen Planologi 

Kehutanan dan Tata Lingkungan (Dirjen PKTL) pada 

tanggal 19 Juli 2019. 

Terkait batas di lapangan masih belum sepenuhnya 

terdapat persetujuan, terbukti dengan masih adanya 

konflik batas pada beberapa tempat sebagaimana 

dokumen monitoring konflik tahun 2020 di mana masih 

terdapat 14 kasus lahan dengan total luasan sebesar 

9.527 Ha. 

1.5.3.  

Persetujuan dalam proses dan 

pelaksanaan  CSR/CD 

(D) 

Sedang 2 Dokumen Project Plan Kelola Sosial PT Kelawit 

Wanalestari sebagaimana data rencana kelola sosial yang 

tercantum dalam dokumen RKTUPHHK-HTI yang telah 

disahkan dan hanya menganggarkan senilai Rp 

28.910.000 pada tahun 2020. 

Rencana Kelola Sosial telah disosialisasikan kepada 

Masyarakat Desa Muara Siram dan Desa Kendesiq 

sebagaimana dokumen Berita Acaranya. 

Pelaksanaan sosialisasi dan pemberian pemahaman serta 

persetujuan Kelola Sosial tahun 2020 telah dilakukan 

kepada masyarakat di 2 (dua) Desa yaitu Desa Muara 

Siram dan Desa Kandesiq, sedangkan di desa lainnya 

seperti Rikong, Muara Ponaq dan Lembonah tidak 

terdapat dokumen bukti sosialisasinya. 

1.5.4.  

Persetujuan dalam proses 

penetapan kawasan lindung 

Sedang 2 Kawasan Lindung PT Kelawit Wanalestari telah ditetapkan 

sebagaimana dokumen RKUPHHK-HT Periode 2018-2027 

PT KWL mengalokasikan areal kawasan indung seluas ± 

3.457 ha, yang terdiri dari  Sempadan Sungai seluas 
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

(CD) 1.426 Ha atau 6,46%  KPPN seluas 1.138 ha atau 5,16%, 

dan KPSL seluas 893 ha atau 4,05%. 

PT Kelawit Wanalestari telah berupaya untuk melakukan 

sosialisasi dan persetujuan terkait kawasan lindung 

dengan melakukan sosialiasi mulai dari penyusunan HCV 

dan HCS dan sosialisasi terpadu terkait keberadaan 

kawasan lindung kepada masyarakat sebagaimana 

dokumen Berita Acaranya 

Namun demikian masih dijumpai adanya gangguan pada 

kawasan lindung berupa konflik lahan dan adanya 

perambahan serta pemukiman di kawasan lindung. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (13/18) 100% = 72,22 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG (2) 

 

KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.1. 

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 
NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.1.1. 

Keberadaan Dokumen Rencana 

Jangka Panjang (management 
plan) yang telah Disetujui oleh 

Pejabat yang Berwenang  

(D) 

SEDANG 2 PT Kelawit Wanalestari memiliki dokumen rencana 

jangka panjang (manajemen plan) berdasakan 

keberadaan dokumen  RKUPHKK-HTI Periode 

Tahun 2018-2027 yang telah disetujui dan 

disahkan melalui Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan RI Nomor : 

SK.6930/MenlHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2017 

tanggal 27 Desember 2017 tentang Tentang 

Persetujuan RKUPHHK-HTI Tahun 2018-2027 atas 

nama PT Kelawit Wanalestari di Provinsi 

Kalimantan Timur. 

Terdapat kelengkapan lampiran peta RKUPHHK-

HTI a.n. PT Kelawit Wanalestari skala 1:50.000 

ditandatangani oleh Direktur Utama PT Kelawit 

Wanalestari (Daniel Avian Karjadi) dan distempel. 

Terdapat perubahan luas areal kerja menjadi  ± 

17.850 Hektar sesuai dengan SK IUPHHK 

berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan RI Nomor : 

SK.614/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018 tanggal 26 

Desember 2018. 

Berdasarkan Permenhut No.P30 Tahun 2014 jo. 

PermenLHK No.P11 Tahun 2019 dinyatakan 

bahwa Revisi RKUPHHK-HTI dilakukan 

berdasarkan perubahan luas areal kerja dan 

Usulan RKUPHHK-HTI diajukan paling lambat 1 

(satu) tahun setelah Keputusan IUPHHK-HTI. 

Namun sampai dengan Pelaksanaan audit telah 

lebih dari 1 (tahun) dan belum terdapat 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Pengajuan/ Permohonan Revisi atas perubahan 

areal kerja. 

2. 2.1.2  

Kesesuaian Implementasi 

Penataan Areal Kerja di 

Lapangan dengan Rencana 

Jangka Panjang  

(D) 

SEDANG 2 Terdapat penataan areal kerja pada RKTUPHHK-

HTI yang telah direncanakan pada dokumen 

RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2018-2027. 

Berdasarkan realisasi penataan arael kerja sesuai 

hasil telaah dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 

dan 2020 berserta peta lampirannya, diperoleh 

hasil : 

- Implementasi PAK pada RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 terdapat kesesuaian 

implementasi PAK pada Blok II. 

- Implementasi PAK pada RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2020 seyogyanya pada Blok III, 

namun implementasi PAK tidak terdapat 

pada Blok III. 

Dengan demikian, terdapat sebagian kesesuaian 

implementasi PAK dengan RKUPHHK-HTI yang 

telah disahkan. 

3. 2.1.3  

Pemeliharaan Batas Blok dan 

Petak / compartemen kerja  

(CD) 

BAIK 3 Berdasarkan pemeriksaaan lapangan yang 

didokumentasikan menggunakan foto 

berkoordinat dengan verifikasi posisi 

menggunakan aplikasi PDF maps didapatkan 

penandaan di lapangan terhadap Batas Blok dan 

Patok Kompartemen. Terhadap sample yang 

diperiksa sesuai dokumentasi foto batas blok dan 

petak pada RKT 2019 dan 2020 menunjukkan 

bahwa batas blok dan petak telah terlihat dengan 

jelas di lapangan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (11/15 ) 100% = 73,33 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.2. 

Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama dan Nir Kayu pada Setiap Tipe Ekosistem  
NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.2.1.  

Terdapat Data Potensi Tegakan 

per Tipe Ekosistem yang ada 

(Berbasis IHMB / Survei potensi, 

ITSP, Risalah Hutan) 

(D) 

BAIK 3 PT Kelawit Wanalestari menerapkan Sistem 

Silvikultur THPB, dengan demikian tidak 

diwajibkan melaksanakan kegiatan IHMB sesuai 

yang tercantum dalam Permen LHK No. P11 

Tahun 2019. 

Tersedia data potensi tegakan 3 tahun terakhir 

berdasarkan inventasisasi tegakan Blok 

RKTUPHHK-HTI Tahun 2018, 2019, dan 2020 

dengan potensi masing-masing sebesar 145,74 

m3/Ha, 120,01 m3/Ha, dan 129,79 m3/Ha. 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Kelengkapan peta berupa peta desain plot PHI 

skala 1:10.000. 

2. 2.2.2.  

Terdapat Informasi tentang Riap 

Tegakan 

(CD) 

BAIK 3 PT Kelawit Wanalestari memiliki SOP Pengukuran 

Riap tegakan sesuai SOP No. SOP/KWL/P-16 

Terbitan 3 Revisi 2 tanggal 02 Agustus 2018 

tentang Permanent Sample Plot. 

PT Kelawit Wanalestari  memiliki informasi riap 

tegakan berdasarkan laporan pembuatan dan 

pengukuran Permanent Sample Plot (PSP) Tahun 

2019. Laporan memuat hasil pengukuran petak 

ukur permanen periode tahun 2014-2019 yang 

merupakan pengukuran ke-1, ke-2, ke-3, ke-4 dan 

ke-5 dalam satu tanaman pokok Acacia crasicarpa 

dan Acacia mangium. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut didapatkan besaran rata-rata MAI 

sebesar 21,0 m3/Ha/Tahun. 

3. 2.2.3.  

Terdapat Perhitungan Internal 

/self  JTT Berbasis Data 

Potensi dan Kondisi 

Kemampuan Pertumbuhan 

Tegakan 

(CD) 

SEDANG 2 PT Kelawit Wanalestari telah memiliki data 

pertumbuhan tegakan tanaman pokok (Acacia 
mangium) sampai dengan seri pengukuran ke 5 

diperoleh MAI sebesar 21,0 m3/Ha/Tahun. 

PT Kelawit Wanalestari telah menyampaikan 

Laporan Pembuatan dan Pengukuran PUP PT 

Kelawit Wanalestari Tahun 2019 telah disampaikan 

kepada Kepala Pusat Litbang Hutan di Bogor 

sesuai Surat Direktur Utama PT Kelawit 

Wanalestari No. 04/KWL-SMD/II/2020 tanggal 01 

Februari 2020.  

Pada RKTUPHHK-HT Tahun 2019 dan 2020 

penentuan JTT diverifikasi berbasis data hasil 

inventarisasi/PHI dan belum berbasis data riap 

tegakan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (11/12 ) 100% = 91,67 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.3. 

Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin Regenerasi Hutan 
NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.3.1.  

Ketersediaan SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 

Silvikultur  

(D) 

BAIK 3 Tersedia secara lengkap SOP Tahapan sistem 

Silvikultur yang diterapkan yaitu THPB sesuai 

sesuai dengan Lampiran 4 Perdirjen Bina 

Produksi Kehutanan No. P9/VI-BPHA/2009 

tanggal 21 Agustus 2009 mencakup pedoman/ 

prosedur kegiatan : 

a. Penataan Areal Kerja 

b. Risalah Hutan 

c. Pembukaan Wilayah Hutan 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

d. Pengadaan Bibit 

e. Penyiapan Lahan 

f. Penanaman 

g. Pemeliharaan 

h. Pemanenan 

i. Perlidungan dan Pengamanan Hutan 

2. 2.3.2.  

Implementasi SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 

Silvikultur  

(D) 

SEDANG 2 Dapat diverifikasi keberadaan implementasi SOP 

tahapan kegiatan sistem silvikultur, dengan 

kondisi : 

a) Penataan Areal Kerja 

PT Kelawit Wanalestari telah melaksanakan 

penataan areal kerja dengan tata waktu Et-0. 

Terdapat berita acara Penandaan Plang RKT 

Tahun 2020 sesuai BA No.03/BA/KWL/OD-

II/2020 tanggal 19 Februari 2020. Disamping 

itu, terdapat pemasangan plang patok 

kompartemen sesuai dengan keberadaan BA 

No. 05/BA.KWL/PD-II/2020 tanggal Maret 

2020. 

b) Risalah Hutan 

PT Kelawit Wanalestari pada RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 telah melaksanakan 

implementasi risalah hutan berupa QA PAT 

umur 2 dan 6 Bulan, namun tidak terdapat 

implementasi untuk MRI dan  PHI. 

c) Pembukaan Wilayah Hutan 

PT Kelawit Wanalestari tidak memiliki 

rencana pembuatan jalan baru, 

implementasi PWH Tahun 2019 berupa 

kegiatan pemeliharaan jalan utama dengan 

realisasi sepanjang 32 km dari rencana 72 

km atau teralisasi 44%. Sedangkan untuk 

pemeliharaan jalan cabang tidak terealisasi 

pada tahun 2019. 

d) Pengadaan Bibit 

PT Kelawit Wanalestari pada RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 tidak terdapat realisasi 

Pengadaan Bibit. 

e) Penyiapan Lahan 

PT Kelawit Wanalestari pada RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 tidak terdapat realisasi 

Penyiapan Lahan. 

f) Penanaman 

PT Kelawit Wanalestari pada RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 tidak terdapat realisasi 

Penanaman. 

g) Pemeliharaan 

PT Kelawit Wanalestari pada RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 telah melaksanakan 

pengendalian HPT terhadap Tanaman Tahun 

Pertama seluas 150 Ha dan Tanaman Tahun 

Kedua seluas 53 Ha. 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

h) Pemanenan 

PT Kelawit Wanalestari pada RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 tidak terdapat realisasi 

Pemanenan. 

i) Perlindungan dan Pengaman Hutan 

PT Kelawit Wanalestari telah melaksanakan 

implementasi kegiatan Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan, meskipun belum 

optimal. Terdapat upaya kegiatan : 

- Pengamanan hutan melalui penjagaan 

Satpam PH di Pos security untuk 

penjagaan Aset dan Areal Kerja. 

- Perlindungan Hutan dari HPT, salah 

satunya Hama Rayap dengan program 

grebeg rayap. 

- Pemasangan Plang Larangan 

Melakukan Pembukaan Lahan, 

Membakar Lahan, menebang Pohon, 

Membunuh, Berburu dan Menagkap 

Satwa Silindungi. 

3. 2.3.3.  

Tingkat Kecukupan Potensi 

Tegakan sebelum Masak Tebang 

(D) 

BAIK 3 Berdasarkan Laporan Pelaksanaan Inventarisasi 

PSP/ PHI Tahun Operasional 2019 didapatkan 

potensi tanaman species Acacia mangium, Acacia 
crasicarpa & Eucalytus pelita dengan tahun 

tanam 2011, 2012 dan 2013 dengan potensi 

sebesar 129,79 m3/Ha.  

Terdapat potensi tegakan tanaman dalam jumlah 

yang mampu menjamin terjadinya kelestarian 

pemanenan hasil (>120 m3/Ha). 

4. 2.3.4.  

Tingkat Kecukupan Potensi 

Permudaan 

(CD) 

BAIK 3 Berdasarkan pelaksanaan QA PAT Bulan Januari 

2019 s.d. Desember 2019 didapatkan potensi 

permudaan tanaman berumur 12 Bulan PT 

Kelawit Wanalestari diketahui terdapat stocking 

tanaman sebesar 91,3%. Terdapat permudaan 

tanaman dalam jumlah yang mampu menjamin 

terjadinya kelestarian pemanenan (>90%). 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (19/21) 100% = 90,48 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.4. 

Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Untuk Pemanfaatan Hutan 
NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.4.1.  

Ketersediaan Prosedur 

Pemanfaatan / Pengelolaan Hutan 

Ramah Lingkungan 

(D) 

BAIK 3 PT Kelawit Wanalestari memiliki SOP Reduce 
Impact Logging Nomor  SOP/KWL/PNP-03, Revisi 

2 Tanggal 2 Agustus 2018. 

Terdapat SOP penunjang pemanfaatan / 

pengelolaan ramah lingkungan melalui SOP Micro 

Planning dengan nomor SOP/KWL/P-028, Revisi 

2 tanggal 2 Agustus  2018. 

2. 2.4.2.  

Penerapan Teknologi Ramah 

Lingkungan 

(D) 

SEDANG 2 Pada periode audit penilikan ke-4 PHPL belum 

terdapat penambahan penerapan teknologi RIL, 

dengan kondisi PT Kelawit Wanalestari baru 

menerapkan tahap-tahap pra-pemanenan yang 

mencakup aspek perencanaan. 

3. 2.4.3.  

Limbah Pemanfaatan Hutan 

Minimal 

(CD) 

N/A 0 PT Kelawit Wanalestari pada periode audit baik 

pada RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan 

RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 sampai dengan 

pelaksanaan audit Penilikan Ke-4 tidak terdapat 

kegiatan pemanfaatakan hasil hutan. Dengan 

demikian, pada periode audit nilai faktor 

eksploitasi tidak dapat diterapkan penilaiannya. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (10/12) 100% = 83,83 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.5. 

Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / Pemanenan / Pemanfaatan Pada Areal Kerjanya 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.5.1.  

Keberadaan Dokumen Rencana 

Kerja Jangka Pendek (RKT) yang 

Disusun Berdasarkan Rencana 

Kerja Jangka Panjang (RKU) dan 

Disahkan Sesuai Peraturan yang 

Berlaku (Dinas Prov, self approval)  

(CD) 

BAIK 3 Terdapat dokumen RKT secara lengkap (selama 

periode waktu penilaian) yang disusun 

berdasarkan RKU dan disahkan oleh pejabat 

yang berwenang atau disahkan secara self 
approval, diantaranya : 

- Dokumen RKTUPHHK-HT Tahun 2019 telah 

disahkan secara self approval oleh Direktur 

PT Kelawit Wanalestari melalui SK. 

001/RKT-KWL/XII/2018 tanggal 28 

Desember 2018 berlaku dari 1 Januari 

2019 s.d. 31 Desember 2019. Berdasarkan 

telaah SK Pengesahan diverifikasi bahwa 

dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 

telah mengacu pada RKUPHHK-HTI PT 

Kelawit Wanalestari periode 2018-2027. 

- Dokumen RKTUPHHK-HT Tahun 2020 telah 

disahkan secara self approval oleh Direktur 

PT Kelawit Wanalestari melalui SK. 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

001/RKT-KWL/XII/2019 tanggal 10 

Desember 2019 berlaku dari 1 Januari 

2020 s.d. 31 Desember 2020. Berdasarkan 

telaah SK Pengesahan diverifikasi bahwa 

dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 

telah mengacu pada RKUPHHK-HTI PT 

Kelawit Wanalestari periode 2018-2027. 

 

2. 2.5.2.  

Kesesuaian Peta Kerja dalam 

Rencana Jangka Pendek dengan 

Rencana Jangka Panjang 

(D) 

SEDANG 2 Diverifikasi keberadaan Lampiran Peta 

RKUPHHK-HT dengan hasil telaah : 

 Lampiran Peta RKTUPHHK-HTI PT Kelawit 

Wanalestari Tahun 2019 skala 1:50.000 

secara rinci menggambarkan areal yang 

boleh ditebang/ dipaen/ dimanfaatkan/ 

ditanam/ dipelihara berupa Tanaman Pokok 

(warna kuning), Tanaman Kehidupan 

(warna hijau), beserta Kawasan Lindung 

(warna merah) berupa berupa Sempadan 

Sungai, KPPN, dan DPSL. 

 Lampiran Peta RKTUPHHK-HTI PT Kelawit 

Wanalestari Tahun 2020 skala 1:50.000 

secara rinci menggambarkan areal yang 

boleh ditebang/ dipaen/ dimanfaatkan/ 

ditanam/ dipelihara berupa Tanaman Pokok 

(warna kuning), Tanaman Kehidupan 

(warna hijau), beserta Kawasan Lindung 

(warna merah) berupa berupa Sempadan 

Sungai, KPPN, dan DPSL. 

Berdasarkan telaah diverifiaksi bahwa terhadap 

Penggambaran Peta RKTUPHHK-HTI Tahun 

2020  tidak kongruen dengan RKUPHHK-HTI 

yang telah disahkan. 

 

3. 2.5.3.  

Implementasi Peta Kerja Berupa 

Penandaan Batas Blok Tebangan / 

Dipanen / Dimanfaatkan / Ditanam 

/ Dipelihara beserta Areal yang 

Ditetapkan sebagai Kawasan 

Lindung (untuk Konservasi/ buffer 
zone/ pelesta-rian plasma nutfah / 
religi /budaya / sarana prasarana 

dan Penelitian & Pengembangan) 

(D) 

BAIK 3 Pelaksanaan implementasi peta kerja pada blok 

tebangan telah dilaksanakan melalui kegiatan 

penataan areal kerja RKT Tahun 2020 berupa 

penandaan plang sesuai BA No.03/BA/KWL/OD-

II/2020 tanggal 19 Februari 2020. Disamping itu, 

terdapat pemasangan plang patok kompartemen 

sesuai dengan keberadaan BA No. 

05/BA.KWL/PD-II/2020 tanggal Maret 2020. 

Pelaksanaan implementasi peta kerja pada 

kawasan lindung telah dilaksanakan melalui 

kegiatan penandaan batas kawasan lindung 

sesuai dengan keberadaan dokumen BAP: 

 BA No. 01/BA.KWL/PD-II/2020 tanggal 10 

Februari 2020 

 BA No. 04/BA.KWL/PD-II/2020 tanggal 27 

Februari 2020 

 BA No. 06/BA.KWL/PD-III/2020 tanggal 17 

Maret 2020 

 BA No. 08/BA.KWL/PD-IV/2020 tanggal 11 
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NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

April 2020 

 BA No. 09/BA.KWL/PD-V/2020 tanggal 05 

Mei  2020 

Terhadat sample pemeriksaan lapangan pada 

penandaan Blok RKT Tahun 2020, Plang 

Kompartemen, dan Penandaan Kawasan 

Lindung dapat diverfikasi pada dokumentasi foto 

berkoordinat dan posisi sesuai dengan peta 

dibuktikan bantuan software avensa maps. 

 

4. 2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, Luas, 

Kelompok Jenis dan Volume 

Panen dengan Dokumen Rencana 

Jangka Pendek  

(D) 

SEDANG 2 Dapat diverifikasi realisasi luas dan volume 

panen kayu tanaman berdasarkan dokumen 

RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan Laporan 

Bulanan HTI per Desember 2019, dengan 

kondisi : 

- Realisasi volume tebangan total Tahun 

2019 pada periode penilaian sebesar 0 m3 

dari rencana 186.616,82 m3 atau terealisai 

0 % / NIHIL (< 70%)  

- Realisasi luas tebangan total Tahun 2019 

pada periode penilaian sebesar 0 Ha dari 

rencana 1.555 Ha atau terealisasi 0 % / 

NIHIL  (< 70%). 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (17/21) 100% = 80,95 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

KRITERIA PRODUKSI 
INDIKATOR 2.6. 

Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-investasi yang memadai dan Memenuhi kebutuhan 

dalam Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan Pengembangan, serta Peningkatan Kemampuan Sumber 

Daya Manusia 

NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.6.1.  

Kondisi Kesehatan Finansial  

(CD) 

BURUK 1 PT Kelawit Wanalestari memiliki Laporan Keuangan 

yang berakhir pada 31 Desember 2019 sesuai 

dengan Laporan Auditor Independen No. 

00044/2.1059/AU.1/01/0776-3/1/V/2020 tanggal 02 

Juni 2020 pada Kantor Akuntan Publik DRS. 

ABDUL MUNTALIB & YUNUS. 

Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun 2019 

diperoleh kondisi Kesehatan finansial perusahaan 

sebagai berikut : 

 Likuiditas 93,31 % (<100%) 

 Solvabilitas 63,61 % (<100%) 

 Rentabilitas -28,71 (-) 

 Opini Akuntan Publik terhadap Laporan 

Keuangan Tahun 2019 adalah WTP 
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NO 
NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Berdasarkan Kondisi kesehatan finansial 

perusahaan PT Kelawit Wanalestari Tahun  2019 

diketahui belum seluruhnya memenuhi norma Baik 

maupun Sedang. 

2. 2.6.2.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Cukup berdasarkan laporan 

penatausahaan keuangan yang 

dibuat sesuai dengan Pedoman 

Pelaporan Keuangan 

Pemanfaaran Hutan Produksi 

(yang telah diaudit oleh akuntan 

publik) 

(CD) 

BAIK 3 Berdasarkan Audited Financial Highlights 2014–

2019 diketahui realisasi alokasi dana untuk 

kegiatan kelola hutan Tahun 2019 sebesar Rp. 

12.906.434.775 dari rencana sebesar Rp. 

13.002.495.480 atau terealisasi sebesar 99,3 % 

(>80%) dari kebutuhan kelola hutan yang 

seharusnya berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman 

Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi 

(yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

3. 2.6.3.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Proporsional  

(CD) 

 

BURUK 1 Berdasarkan Audited Financial Highlights 2014–

2019 didapatkan proporsi realisasi alokasi dana 

Tahun 2019 untuk seluruh bidang kegiatan tidak 

proporsional dengan perbedaan sebesar 108% 

(>50%).  Realisasi Dana Tertinggi pada kegiatan 

Pengendalian Kebakaran sebesar 108 % dan 

Realisasi Dana Terendah pada kegiatan Pengadaan 

Bibit, Penanaman sebesar 0 %. 

4. 2.6.4.  

Realisasi Pendanaan Yang 

Lancar 

(CD) 

BAIK 3 Berdasarkan Laporan Keuangan yang telah diaudit 

didapatkan kondisi perusahaan pada tahun 2019 

dengan rantabilitas negatif, meskipun demikian PT 

Kelawit Wanalestari berdasarkan telah 

merealisasikan dana kelola hutan pada semua 

bidang kegiatan teknis kehutanan dengan realisasi 

sebesar 93,3%.  

Disamping itu, terkait dengan gaji karyawan tidak 

mengalami kendala. Hal tesebut menunjukkan 

realisasi dana lancar dan direalisasikan sesuai 

waktunya. 

5. 2.6.5.  

Modal yang Ditanamkan 

(kembali) Ke Hutan 

(D) 

SEDANG 2 Realisasi modal yang ditanamkan kembali kehutan 

berdasarkan biaya pengadaan bibit, penanaman, 

pemeliharaan hutan, dan perlindungan hutan. 

Diketahui realisasi modal yang dikembalikan ke 

hutan berdasarkan biaya pengadaan bibit, 

penanaman, pemeliharaan hutan, dan perlindungan 

hutan sebesar 101,08%, namun belum terdapat 

realisasi pendanaan pada kegiatan penanaman dan 

pengadaan bibit yang seyogyanya sesuai 

RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 direalisasikan. 

6. 2.6.6. 

Realisasi Kegiatan Fisik 

Penanaman / Pembinaan Hutan 

(CD) 

BURUK 1 Berdasarkan laporan bulanan pelaksanaan 

RKTUPHHK-HTI diketahui realisasi kegiatan fisik 

penanaman pada : 

- RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 teralisasi sebesar 

0 Ha dari rencana sebesar 1.741 Ha atau 

terealisasi 0 % (< 50%) dari yang seharusnya. 

- RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 s.d. Agustus 
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VERIFIER 

NILAI 
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VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2020 terealisasi sebesar 0 Ha dari rencana 

sebesar 1.945 Ha atau terealisasi 0 % (< 50%) 

dari yang seharusnya. 

Sedangkan berdasarkan kondisi neraca tanaman 

per Agustus 2020 didapatkan realisasi areal 

tertanam seluas 2.240,7 Ha dari areal efekti seluas 

13.187 Ha atau terealisasi sebesar 17,05%. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (13/21) 100% = 61,90 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

 

KRITERIA EKOLOGI 
INDIKATOR 3.1. 

Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.1.1 

Luasan kawasan dilindungi 

(D) 

SEDANG 2 Berdasarkan KepmenLHK No. SK.614/ 

MenLHK/Setjen/HPL.0/12/2019 Tanggal 26 

Desember 2018, dinyatakan bahwa luas areal 

konsesi PT Kelawit Wanalestari berkurang 

menjadi + 17.850 ha karena terdapat APL 

seluas + 4.327 ha yang dikeluarkan dan 

diserahkan kepada Pemerintah Daerah untuk 

dialokasikan seluruhnya pada masyarakat 

setempat melalui skema TORA. 

Sampai dengan periode audit Penilikan Ke-4 

dilakukan, PT Kelawit Wanalestari masih dalam 

proses untuk melakukan penyusunan RKU dan 

RKL-RPL dengan mengikuti luas areal konsesi 

terbaru. Sehingga, acuan penetapan kawasan 

lindung PT KWL masih didasarkan pada alokasi 

menurut Dokumen RKUPHHK-HTI Tahun 2017 

(Periode 2018-2027) yang juga didasarkan 

pada Kepmenhut No. 169/Menhut-II/2005 

Tanggal 16 Juni 2005 dengan luas areal kajian 

sebesar 22.065 Ha. 

Kawasan lindung PT Kelawit Wanalestari, 

diantaranya a) Sempadan Sungai (1.426 Ha); 

b) KPPN (1.138 Ha); dan c) KPSL (893 Ha). 

Total luas kawasan lindung PT KWL adalah 

sebesar 3.457 Ha atau 15,67% dari total areal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hijrah 

Saputra (Environment Compliance) yang 

didukung melalui dokumentasi remote audit, 
pernah terjadi kegiatan perladangan pada areal 

kawasan lindung KPPN (116,060464 ; -

0,782946) dengan bukti berupa bekas-bekas 
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NILAI 
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VERIFIER 

NILAI 
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VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

pondok kayu. PT KWL telah melakukan upaya 

untuk memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat tersebut dengan didampingi oleh 

pihak kepolisian.  

2. 3.1.2 

Penataan kawasan dilindungi 

(persentase yang telah ditandai, 

tanda batas dikenali) 

(D) 

SEDANG 2 Seperti yang dijelaskan pada verifier 3.1.1, 

alokasi kawasan lindung PT Kelawit 

Wanalestari masih didasarkan pada penetapan 

menurut dokumen RKUPHHK-HTI Tahun 2017 

(Periode 2018 – 2027), sehingga penandaan 

batas kawasan lindung masih didasarkan pula 

pada ketetapan tersebut. Berdasarkan berita 

acara yang ada, realisasi penandaan batas 

kawasan lindung PT Kelawit Wanalestari 

sampai dengan periode audit Penilikan Ke-4 

adalah sebesar 63,47 km (82,29%) dari 

rencana penandaan batas kawasan lindung 

tahun 2020 sebesar 77,13 km.  

Prosedur penandaan batas kawasan lindung 

dituangkan dalam SOP Pengelolaan Kawasan 
Lindung (No. SOP/KWL/FS-44 Rev. Ke-2 
Tanggal 02 Agustus 2018). Pada SOP tersebut, 

dijelaskan bahwa tanda batas kawasan lindung 

pada jalur rintisan (lebar ±1 m) ditandai 

dengan cat warna merah pada tegakan, 

sementara itu sebagai batas permanen 

dilakukan dengan pemasangan patok dan/atau 

plat seng. Berdasarkan uji petik remote audit 
berupa dokumentasi foto pada areal KPPN (-

0,779834 ; 116,060624), teknis penandaan 

batas kawasan lindung telah sesuai dengan 

SOP.  

3. 3.1.3 

Kondisi penutupan kawasan 

dilindungi 

(D) 

SEDANG 2 Kondisi penutupan kawasan lindung PT Kelawit 

Wanalestari telah dirangkum dalam Peta 
Penutupan Lahan Pada Kawasan Lindung 
Tahun 2020 yang merupakan hasil overlay 

antara Peta RKUPHHK-HTI PT KWL Tahun 

2017 Periode 2018 – 2027 dan Peta Penafsiran 

Citra Satelit Tahun 2018 (Mosaik 7 ETM+ Band 

543 Fusi Band 8 Path/Row 117/61 liputan 

tanggal 31 Oktober 2018 Skala 1:50.000). 

Berdasarkan SOP Pengukuran Stok Karbon Di 

Areal IUPHHK-HT (No. SOP/KWL/FS-050, Rev. 

Ke-2, Tanggal terbit 02 Agustus 2018), 

dijelaskan bahwa HCS (High Carbon Stock) 

adalah sebuah konsep untuk membedakan 

area berhutan (stok karbon tinggi) dengan area 

terdegradasi (berstok karbon rendah). 

Berdasarkan kriteria yang dibangun dalam SOP 

ini, maka suatu kawasan yang memiliki rata-

rata biomassa karbon > 35 ton/ha, sudah 
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dikategorikan sebagai kawasan HCS yang 

berhutan, yakni berupa Belukar Tua dan Hutan 

Kerapatan. 

Hasil perhitungan jenis penutupan lahan pada 

kawasan lindung untuk kategori berhutan PT 

KWL didapatkan nilai 60,90% (2.105 Ha), 

sedangkan pada tutupan lahan tidak berhutan 

sebesar 39,08% (1.351 Ha). Sebagai upaya 

pemulihan dan/atau perbaikan kondisi 

penutupan lahan kawasan lindung, PT KWL 

telah melakukan kegiatan penanaman pada 

KPPN seluas 3,6 Ha dengan jenis meliputi 

Shorea balangeran (Kahoi); Aquilaria sp. 
(Gaharu); Dryobalanops lanceolata (Kapur); 

Shorea smitiana (Meranti Merah); Mangifera 

(Mangga); dan Eusideroxylon zwageri (Ulin). 

4. 3.1.4 

Pengakuan para pihak terhadap 

kawasan dilindungi 

(CD) 

SEDANG 2 Pada areal konsesi PT Kelawit Wanalestari 

terdapat 5 (lima) desa binaan, diantaranya 

Desa Rikong; Desa Kendesiq; Desa Ponak; 

Desa Lembonah; dan Desa Muara Siram. 

Sebagai upaya dalam mendapatkan pengakuan 

terhadap kawasan lindung, PT KWL telah 

melakukan sosialisasi kawasan lindung dengan 

output berupa dokumen FPIC (Free, Prior, and 
Informed Consent) yang merupakan 

kesepakatan bersama masyarakat dengan PT 

KWL (termasuk di dalamnya terkait 

kesepakatan kawasan lindung).  

Berdasarkan rekaman audit sampai dengan 

audit Penilikan Ke-3 tahun lalu (2019), 

diketahui bahwa sebelumnya pernah dilakukan 

sosialisasi kawasan lindung kepada Desa 

Rikong, Kendesiq, Ponak, dan Muara Siram. 

Sementara itu, pada periode audit Penilikan 

Ke-4 tahun ini (2020), terdapat penambahan 

sosialisasi kawasan lindung pada dua desa, 

yakni Desa Kendesiq Tanggal 7 Juli 2020 dan 

Desa Muara Siram Tanggal 29 Juli 2020. Desa 

yang belum pernah dilakukan sosialisasi 

kawasan lindung adalah Desa Lembonah. 

Pengakuan kawasan lindung dari pemerintah 

didapatkan secara tidak langsung melalui 

pengesahan AMDAL, RKU, maupun RKT. 

Sedangkan, pengakuan dari karyawan PT KWL 

didapatkan secara otomatis melalui penerbitan 

SK Penetapan Kawasan Lindung dan adanya 

Komitmen FCP (Forest Conservation Policy) 
yang didalamnya memuat komitmen 

perusahaan untuk tidak melakukan kegiatan 

operasional pada kawasan HCV dan HCS.  
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5. 3.1.5 

Laporan pengelolaan kawasan 

lindung hasil tata ruang areal/land 

scaping sesuai RKL/RPL dan/atau 

tata ruang yang ada di dalam RKU 

(D) 

BAIK 3 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada 

verifier 3.1.1, jenis kawasan lindung hasil tata 

ruang areal PT Kelawit Wanalestari, antara lain: 

1) KPSL, 2) KPPN, dan 3) Sempadan sungai. 

Kegiatan pengelolaan kawasan lindung telah 

dilakukan sesuai dengan SOP dan disajikan 

dalam bentuk pelaporan. Pengelolaan kawasan 

lindung yang dilakukan, diantaranya : 

1. Penandaan Batas Sempadan Sungai 

sepanjang 10,1 km; 

2. Pengukuran Debit, Sedimentasi, dan Tinggi 

Muka Air (TMA); 

3. Pengukuran Uji Kualitas Air Sungai; 

4. Patroli Perlindungan Hutan; 

5. Kegiatan penanaman/pengayaan KPPN 

seluas 3,6 Ha; 

6. Pemasangan Plang Larangan Berburu; dan 

7. Perawatan plang. 

Secara keseluruhan, pengelolaan kawasan 

lindung telah dituangkan dalam Laporan 

Pelaksanaan RKL – RPL Semester II Tahun 

2019 dan Laporan Pelaksanaan RKL – RPL 

Semester I Tahun 2020 yang telah 

disampaikan ke instansi terkait. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (20/27) x 100% = 74,07% 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

 

KRITERIA EKOLOGI 
INDIKATOR 3.2. 

Perlindungan dan pengamanan hutan 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.2.1 

Ketersediaan prosedur 

perlindungan yang sesuai dengan 

jenis-jenis gangguan yang ada 

(D) 

BAIK 3 Jenis-jenis gangguan hutan yang berpotensi 

terjadi pada areal konsesi PT Kelawit 

Wanalestari diantaranya: (a) Gangguan Hama 

Penyakit; (b) Kebakaran Hutan dan Lahan; dan 

(c) Perambahan, Illegal Logging, dan 

Perburuan Satwa. 

Selama periode 1 (satu) tahun terakhir, tidak 

terdapat perubahan dan/atau penambahan 

terhadap SOP yang ada. Masing-masing SOP 

telah menjelaskan teknis pencegahan dan 

penanganan terhadap semua jenis gangguan 
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hutan dan/atau potensi gangguan hutan yang 

ada di PT KWL. Selain itu, prosedur yang 

terangkum sudah merujuk pada 

acuan/peraturan yang berlaku. 

2. 3.2.2 

Sarana prasarana perlindungan 

gangguan hutan 

(D) 

SEDANG 2 PT Kelawit Wanalestari telah memiliki daftar 

sarana prasarana kebakaran hutan. 

Berdasarkan hasil analisis, jenis maupun 

jumlah sarana prasarana perlindungan hutan 

yang dimiliki belum sepenuhnya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, yakni PermenLHK No. 

P.32/MenLHK/Setjen /Kum.1/3/2016 tentang 

Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan. 

Sementara itu, berdasarkan hasil uji petik 

remote audit pada gudang sarana prasarana 

pemadam kebakaran (0°49’57”S - 116°2’50”E), 

ketersediaan sarpras telah sesuai dengan 

daftar sarpras yang tersedia. 

3. 3.2.3 

SDM perlindungan hutan 

(D) 

SEDANG 2 Satpam 

Dalam penyediaan tenaga satpam, PT KWL 

bekerjasama dengan PT Shield On Service, 

Tbk. (jangka waktu kerjasama sampai dengan 

31 Desember 2020). Berdasarkan Struktur 
Organisasi Security PT Kelawit Wanalestari, 
jumlah personil satpam/security yang 

ditugaskan sebesar 12 orang termasuk crew 
leader. Jumlah tersebut telah sesuai dengan 

rasio jumlah minimal penyediaan personil 

menurut SK Menhut No. 523/Kpts-II/1993 

yakni 6 (enam) personil untuk luasan 17.850 

Ha. Namun, belum setiap personil satpam 

memiliki sertifikat kompetensi/pelatihan 

satpam. Sampai dengan audit Penilikan Ke-4 

dilaksanakan, hanya 5 personil yang pernah 

mengikuti pelatihan satpam. 

 

Regu Pemadam Kebakaran  

PT KWL memiliki luas areal konsesi sebesar 

17.850 Ha, dimana dinyatakan dalam 

PermenLHK No. 32 Tahun 2016 bahwa HTI 

dengan luas antara ≤20.000 Ha minimal harus 

memiliki Regu Inti Dalkarhut sebanyak 1 (satu) 

regu inti, dengan jumlah anggota setiap regu 

sebanyak 15 (lima belas) orang. Anggota regu 

inti harus memiliki kompetensi di bidang 

pengendalian kebakaran hutan dan lahan yang 

ditunjukkan dengan bukti-bukti yang sah. 

Selain regu inti, juga diperlukan regu 

pendukung dan regu perbantuan (MPA). 

Berdasarkan struktur organisasi Departemen 
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Fire PT Kelawit Wanalestari, terdapat 3 (tiga) 

regu inti pemadam kebakaran hutan dengan 

total personil sebanyak 11 orang. Selain itu, 

terdapat personil crew leader sebanyak 7 

(tujuh) personil. 

Dalam mengembangkan kompetensi regu 

pemadam kebakaran, PT KWL telah 

mendiklatkan 6 (enam) personil yang 

diselenggarakan oleh Dinas Kehutanan (PHKL) 

dan selama 1 tahun terakhir mengadakan 

pelatihan internal pemadam kebakaran (Fire 
Fighter Training) tanggal 2 - 5 Maret 2020. 

Lebih jauh, untuk mendukung program 

pencegahan kebakaran hutan dan lahan, 

PT KWL telah membentuk MPA pada Desa 

Kendesiq dan Desa Muara Ponak.  

4. 3.2.4 

Implementasi perlindungan 

gangguan hutan (preemptif/ 

preventif/ represif) 

(D) 

SEDANG 2 PT Kelawit Wanalestari telah melakukan 

bentuk-bentuk kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan yang mencakup kegiatan 

preemtif, preventif, maupun represif.  

Kegiatan preemtif yang dilakukan berupa 

kegiatan sosialisasi (baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui pemasangan 

plang-plang larangan dan bekerjasama dengan 

desa dalam pembentukan MPA). Kegiatan 

preventif dilakukan dengan patroli rutin dan 

monitoring perlindungan hutan. Kegiatan 

represif dilakukan melalui kerjasama dengan 

kepolisian dalam kegiatan pengamanan dan 

melakukan pelaporan kegiatan perlindungan 

hutan secara rutin, baik secara online maupun 

offline ke instansi terkait.   

Menurut Daftar Monitoring Status Konflik PT 
Kelawit Wanalestari Bulan Agustus 2020, 

terdapat 14 konflik lahan pada areal PT KWL, 

adanya konflik dan/atau klaim lahan di areal PT 

KWL tersebut mengindikasikan bahwa masih 

belum sepenuhnya perlindungan hutan 

diimplementasikan secara optimal. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (18/24) x 100% = 75,00 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 
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1. 3.3.1 

Ketersediaan prosedur pengelolaan 

dan pemantauan dampak terhadap 

tanah & air 

(D) 

BAIK 3 Jenis-jenis dampak terhadap tanah dan air 

yang berpotensi terjadi pada areal PT KWL, 

diantaranya : 1) Peningkatan Erosi Tanah; 2) 

Peningkatan Debit Sungai; 3) Peningkatan 

Beban Sedimentasi; 4) Penurunan Kualitas Air 

Sungai; 5) Hama Penyakit Tanaman; 6) 

Perubahan Iklim Mikro; dan 7) Perubahan 

Kesuburan Tanah. Rencana pengelolaan dan 

pemantauan dampak-dampak tersebut telah 

dituangkan dalam dokumen RKL-RPL Tahun 

1998. 

Dalam melakukan teknis pengelolaan dan 

pemantauan, PT KWL telah memiliki beberapa 

SOP dan instruksi kerja. SOP yang tersedia 

telah secara menyeluruh membahas mengenai 

metode penanganan dan/atau pengelolaan 

terhadap dampak-dampak yang berpotensi 

terjadi akibat pemanfaatan hutan.  

2. 3.3.2 

Sarana pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air 

(D) 

SEDANG 2 PT Kelawit Wanalestari telah menyediakan 

sebagian sarana prasarana penunjang kegiatan 

pengelolaan dan pemantauan dampak tanah 

dan air. Sarana prasarana tersebut terdiri dari 

teknik sipil dan teknik vegetatif.  

Secara teknik sipil, sarana prasarana yang 

belum ada adalah Anemometer dan SPAS 

sesuai dengan rencana kegiatan pemantauan 

yang disusun. Sementara itu secara teknik 

vegetatif, belum dilakukan kegiatan 

penanaman/rehabilitasi pada areal terbuka, 

areal non produktif, dan kanan-kiri jalan 

angkutan. 

3. 3.3.3 

SDM pengelolaan dan pemantauan 

dampak terhadap tanah dan air 

(D) 

BAIK 3 SDM pemantau dan pengelola dampak tanah 

dan air PT Kelawit Wanalestari terdiri dari 

personil kelola lingkungan (Environment 
Compliance Officer) dan GANISPHPL-BINHUT.  

Personil Kelola Lingkungan 

Struktur Organisasi Environment Compliance 
Officer, diantaranya : 

1. Environmental Compliance : Hijrah Saputra 

2. Conservation Certification Officer : 

Yasindu Dwi Untoro. 

GanisPHPL-Binhut 

Ketetapan jumlah dan kualifikasi personil 

GANISPHPL-BINHUT sebagai tenaga pengelola 

dan pemantau dampak terhadap tanah dan air 
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telah diatur sesuai Perdirjen PHPL No. 

P.16/PHPL-IPHH/2015 dan Permenhut No. 

P.54/Menhut-II/2014.  

Luas areal konsesi PT KWL adalah sebesar 

17.850 hektar, dimana dijelaskan bahwa 

ketentuan jumlah minimal GanisPHPL-Binhut 

yang wajib dimiliki dan/atau dipekerjakan oleh 

pengelola hutan dan pemegang izin usaha 

pemanfaatan hutan produksi untuk luas areal 

antara <25.000 ha adalah sebanyak 1 (satu) 

orang. PT Kelawit Wanalestari telah memenuhi 

ketetapan dengan memiliki 1 (satu) orang 

GANISPHPL-BINHUT atas nama Fathul Mujib, 

S.Hut (No. Register 00809-

11/BINHUT/XX/2012 masa berlaku 30 Juli 2018 

s.d 29 Juli 2021). 

4. 3.3.4 

Rencana dan implementasi 

pengelolaan dampak terhadap 

tanah dan air (teknis sipil dan 

vegetatif) 

(D) 

SEDANG 2 Implementasi pengelolaan dampak tanah dan 

air sebagian telah dilaksanakan sesuai rencana 

pengelolaan dalam dokumen AMDAL dan/atau 

SOP yang berlaku. Kegiatan yang belum 

dilakukan adalah penanaman covercrop legum, 

pembuatan jebakan sedimen, dan belum 

terdapat penanganan lanjutan limbah domestik 

jenis anorganik. 

PT Kelawit Wanalestari telah melakukan 

pengelolaan limbah B3 dengan baik. Kegiatan 

pengelolaan LB3 bekerjasama dengan PT Sinar 

Bintang Albar dengan jangka waktu perjanjian 

s.d 31 Desember 2020. Selain itu, PT KWL 

telah memiliki Gudang TPS Limbah B3 

(X.0394181; Y.9907949) yang disertai dengan 

ijin penyimpanan TPS LB3 dari pemerintah 

sesuai SK Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Kutai Barat 
No. 668.4/3146/DPMPTSP-TU/XII/2017 
Tanggal 28 Desember 2017.  

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi remote 

audit, diketahui bahwa gudang genset sudah 

dibangun dengan lantai yang sudah kedap dan 

sarana tangki bbm-nya sudah dilengkapi 

dengan lantai beton dan pasir penangkap 

ceceran oli/bbm. Tempat penyimpanan dan 

pendistribusian bbm sudah dilengkapi dengan 

oil catcher. 

5. 3.3.5 

Rencana dan implementasi 

pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air 

(D) 

SEDANG 2 Selama periode 1 (satu) tahun terakhir, 

implementasi pemantauan dampak tanah dan 

air pada PT Kelawit Wanalestari telah sebagian 

dilakukan sesuai dengan dokumen rencana 

pemantauan dan/atau SOP yang tersedia, 

diantaranya : 1) pengukuran curah hujan; 2) 
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pemantauan suhu udara dan kelembaban; 3) 

pemantauan kesuburan tanah; 4) pemantauan 

erosi, debit, dan sedimentasi; dan 5) 

pemantauan kualitas air. 

Kegiatan pemantauan yang belum dilakukan 

adalah pemantauan arah dan kecepatan angin 

dengan alat anemometer. 

6. 3.3.6 

Dampak terhadap tanah dan air 

(D) 

BAIK 3 PT Kelawit Wanalestari memiliki hasil uji lab 

kualitas air dari PT Kehati Lab Indonesia 

Tanggal 4 Juni 2020 dengan lokasi 

pemantauan meliputi Sungai Ponak; Sungai 

Camp 62; Sungai Kedang Pahu Inlet; dan 

Sungai Kedang Pahu Outlet. Parameter fisika 

yang berpengaruh penting adalah TDS, TSS 

dan Kekeruhan, sedangkan parameter kimia 

meliputi pH, BOD, COD, dan DO. Nilai masing-

masing parameter pada setiap sungai masih 

berada dalam ambang batas baku mutu yang 

diacu, yakni Perda Kaltim No. 2 Tahun 2011. 

PT Kelawit Wanalestari telah melakukan 

pengelolaan limbah B3 dengan cukup baik. 

Pada gudang genset PT KWL telah dilengkapi 

dengan lantai yang sudah kedap (diperkeras) 

dan sarana tangki bbm-nya sudah dilengkapi 

dengan lantai beton dengan pasir penangkap 

ceceran oli/bbm, tempat penyimpanan dan 

pendistribusian bbm sudah dilengkapi dengan 

saluran penangkap ceceran bbm dan tempat 

penampungan ceceran bbm (oil catcher), serta 

tersedia bangunan gudang logistik untuk 

penyimpanan oli baru, pupuk, dan herbisida 

yang cukup memadai.  

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (30/36) x 100% = 83,33% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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KRITERIA EKOLOGI 
INDIKATOR 3.4. 

Identifikasi Spesies Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau Langka (endangered), Jarang (rare), Terancam Punah 

(threatened) dan Endemik 
NO 
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NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.4.1 

Ketersediaan prosedur identifikasi 

flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik mengacu pada 

perundangan/peraturan yang berlaku 

(D) 

BAIK 3 PT Kelawit Wanalestari telah memiliki prosedur 

dan instruksi kerja terkait teknis identifikasi 

flora fauna. Selama periode 1 tahun terakhir, 

tidak terdapat revisi dan/atau penambahan 

terhadap SOP yang ada. 

Berdasarkan hasil telaah SOP, prosedur 

identifikasi flora dan fauna sudah merujuk pada 

peraturan minimal pengkategorian jenis-jenis 

dilindungi seperti PP No. 7 tahun 1999, 

PermenLHK No. P.106 tahun 2018, Appendix 

CITES, dan IUCN Redlist. 

SOP identifikasi flora sudah menjelaskan 

secara rinci terkait teknis identifikasi pada 

setiap strata tegakan (semai, pancang, tiang, 

pohon). SOP identifikasi fauna sudah 

menjelaskan secara rinci terkait teknis 

identifikasi untuk kelas burung (aves), 

mamalia, reptilia, amphibia, ikan (nekton) dan 

insect (serangga). Identifikasi fauna dilakukan 

secara langsung (direct observation) dengan 

sistem jalur/transek dan secara tidak langsung 

melalui identifikasi tapak, suara (vokal), 

kotoran (feces), sarang, dan sebagainya. 

2. 3.4.2 

Implementasi kegiatan identifikasi 

(D) 

BAIK 3 Selama periode 1 tahun terakhir, terdapat 

tambahan data kegiatan identifikasi flora fauna, 

diantaranya : 

1. Laporan Monitoring dan Analisis Satwa 

Vegetasi di Kawasan Produksi dan 

Kawasan Lindung PT Kelawit Wanalestari 

Tahun 2019, dan 

2. Berita Acara Kegiatan Pemantauan HCV 

dan HCS Tanggal 13 – 21 Agustus 2020.  

Kegiatan pemantauan telah dilakukan secara 

periodik. Selain itu, hasil kegiatan telah 

menjelaskan secara rinci identifikasi dan 

inventarisasi kondisi flora fauna PT KWL, baik 

di kawasan produksi maupun kawasan lindung. 

 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (12/12) x 100% = 100,00 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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INDIKATOR 3.5. 

Pengelolaan Flora untuk : 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik    

NO 
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KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.5.1 

Ketersediaan prosedur pengelolaan 

flora yang dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku 

(D) 

BAIK 3 Prosedur pengelolaan flora PT Kelawit 

Wanalestari diantaranya : 

1. SOP Pengelolaan Flora dan Fauna 

Dilindungi (SOP/KWL/FS-39, Revisi ke: 3, 

Tanggal 25-02-2019) 

2. SOP Pengelolaan Kawasan Lindung (No. 

SOP/KWL/FS-44 Revisi Ke-2 tgl 02-08-

2018),  

3. SOP Pemantauan vegetasi dan satwa liar 

(No. SOP/KWL/FS-47 Revisi Ke-2 Tgl 02-

08-2018) 

5. SOP Pengelolaan dan pemantauan HCV-

HCS (No. SOP/KWL/FS-48 revisi ke-2 tgl 

02-08-2018),  

6. SOP Pengelolaan Jenis Eksotik Invasif (No. 

SOP/KWL/FS-49 revisi ke-2 tgl 02-08-

2018). 

Bentuk-bentuk pengelolaan flora yang 

tercantum dalam SOP meliputi identifikasi flora 

di kawasan lindung dan areal produksi dari 

tingkat semai, pancang, tiang, pohon; alokasi 

kawasan lindung; penataan batas; pemasangan 

papan nama; pengayaan jenis tumbuhan pada 

kawasan yang terdegradasi; patroli rutin 

perlindungan hutan; dan sosialisasi terkait 

larangan perburuan. 

2. 3.5.2 

Implementasi kegiatan pengelolaan 

flora sesuai dengan yang 

direncanakan 

(D) 

SEDANG 2 PT Kelawit Wanalestari telah melakukan 

beberapa jenis pengelolaan flora sesuai dengan 

bentuk-bentuk kegiatan pengelolaan flora yang 

ada didalam SOP, seperti identifikasi flora; 

perlindungan habitat yang sudah dialokasikan 

sebagai kawasan lindung; penandaan batas; 

pemasangan papan informasi jenis kawasan 

lindung; pengayaan/penanaman; patroli; dan 

sosialisasi. Namun, implementasi yang telah 

dilakukan belum secara langsung mencakup 

jenis-jenis flora dilindungi hasil identifikasi. 

Kegiatan pengelolaan hanya berbasis kepada 

pengalokasian habitat dan perlindungan 

terhadap ancaman dari luar. Selain itu, PT 

Kelawit Wanalestari belum menyediakan jenis-

jenis flora dilindungi di persemaian. 

3. 3.5.3 

Kondisi spesies flora dilindungi 

SEDANG 2 Berdasarkan Daftar Monitoring Status Konflik 
PT Kelawit Wanalestari Bulan Agustus 2020, 
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dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemik 

(D) 

terdapat 14 konflik lahan yang ada pada areal 

konsesi. Adanya perambahan oleh masyarakat 

tersebut sangat mempengaruhi kelangsungan 

hidup jenis-jenis flora dilindungi. Terbukti 

berdasarkan Berita Acara Patroli Bersama 
No.002/FP-KWL/I/2020 Tanggal 10 Januari 
2020, tim patroli PT Kelawit Wanalestari yang 

bekerjasama dengan aparat kepolisian 

menemukan adanya kegiatan illegal logging 

pada batas jalan kawasan produksi dengan 

kawasan tanaman kehidupan. Tim patroli 

kemudian melakukan penghentian kegiatan dan 

memberi sosialisasi kepada pelaku agar tidak 

mengulangi kegiatan illegal logging lagi. 

Adanya kegiatan illegal logging tersebut 

mengindikasikan bahwa kondisi flora di areal 

PT Kelawit Wanalestari masih mengalami 

gangguan. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (14/18) x 100% = 77,78 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

KRITERIA EKOLOGI 
INDIKATOR 3.6. 

Pengelolaan Fauna untuk : 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.6.1 

Ketersediaan prosedur pengelolaan 

fauna yang dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang 

berlaku, dan tercakup kegiatan 

perencanaan, pelaksana, kegiatan, 

dan pemantauan) 

(D) 

BAIK 3 Prosedur pengelolaan fauna PT Kelawit 

Wanalestari, diantaranya : 

1. SOP Pengelolaan Flora dan Fauna 

Dilindungi (SOP/KWL/FS-39, Revisi ke: 3, 

Tanggal 25-02-2019). 

2. SOP Penanggulangan Konflik Manusia dan 

Satwa Liar (SOP/KWL/FS-045, revisi ke-3 

tanggal: 25-02-2019). 

3. SOP Pengelolaan Kawasan Lindung (No. 

SOP/KWL/FS-44 Revisi Ke-2 tgl 02-08-

2018). 

4. SOP Pemantauan vegetasi dan satwa liar 

(No. SOP/KWL/FS-47 Revisi Ke-2 Tgl 02-

08-2018). 

5. SOP Pengelolaan dan pemantauan HCV-

HCS (No. SOP/KWL/FS-48 revisi ke-2 tgl 

02-08-2018). 

Bentuk-bentuk pengelolaan fauna yang 
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NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

tercantum dalam SOP meliputi identifikasi 

fauna di kawasan lindung dan areal produksi; 

alokasi kawasan lindung; penataan batas; 

pemasangan papan nama; pengayaan jenis 

tumbuhan pada kawasan yang terdegradasi; 

patroli rutin; sosialisasi terkait larangan 

perburuan satwa; maupun pembuatan peta 

lokasi rawan konflik manusia dan satwa liar. 

2. 3.6.2 

Realisasi pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan fauna sesuai dengan 

yang direncanakan 

(D) 

SEDANG 2 PT Kelawit Wanalestari telah melakukan 

beberapa jenis pengelolaan fauna sesuai 

dengan bentuk-bentuk kegiatan pengelolaan 

yang ada didalam SOP, seperti identifikasi 

fauna; perlindungan habitat yang sudah 

dialokasikan sebagai kawasan lindung; 

penandaan batas; pemasangan papan 

informasi jenis kawasan lindung; 

pengayaan/penanaman; patroli; dan sosialisasi.  

Kegiatan pengelolaan fauna yang belum 

dilakukan dan/atau masih kurang antara lain, 

(a) menyediakan jenis-jenis flora pakan satwa 

di persemaian, dan (b) pembuatan peta lokasi 

rawan konflik manusia – satwa liar Skala 

1:250.000. 

3. 3.6.3 

Kondisi species fauna dilindungi 

dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemik (D) 

SEDANG 2 Berdasarkan Daftar Monitoring Status Konflik 
PT Kelawit Wanalestari Bulan Agustus 2020, 

terdapat 14 konflik lahan yang ada pada areal 

konsesi. Hal tersebut menyebabkan kondisi 

satwa sangat rentan mengalami gangguan oleh 

adanya kegiatan perburuan. Apabila didukung 

oleh data kondisi penutupan lahan pada 

kawasan lindung, jenis penutupan lebih 

didominasi oleh Belukar Muda (30,78%) yang 

tidak dapat secara efektif mendukung 

keberadaan jenis-jenis fauna dilindungi. 

Meskipun begitu, PT Kelawit Wanalestari telah 

melakukan upaya untuk menjaga keberadaan 

satwa lindung melalui inventarisasi satwa 

maupun penanaman jenis tanaman pakan 

satwa pada KPPN. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (14/18) x 100% = 77,78 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 
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KRITERIA SOSIAL 
INDIKATOR 4.1. 

Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/pemegang izin dengan kawasan masyarakat hukum adat dan 

atau masyarakat setempat. 

NO 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.1.1. 

Ketersediaan dokumen/laporan 

mengenai pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH setempat, 

identifikasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, dan 

rencana pemanfaatan SDH oleh 

pemegang izin 

(D) 

Baik 3 
Berdasarkan hasil telaahan terhadap dokumen 

PT KWL yang tersedia, data dan dokumen 

tersebut telah memberikan informasi yang 

lengkap terkait pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH setempat, identifikasi 

hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat. 

Tersedia informasi yang lengkap terkait 

pemanfaatan lahan oleh masyarkat sekitar dan 

HHNK yang masih dimanfaatkan oleh 

masyarakat serta sistem penguasaan lahan pada 

masing-masing desa di areal PT KWL. 

2. 4.1.2. 

Tersedia mekanisme pembuatan 

batas /rekon-struksi batas 

kawasan secara partisipatif dan 

penyelesaian konflik batas 

kawasan 

(D) 

Sedang 2 Berdasarkan verifikasi dokuman PT KWL, 

diketahui bahwa implementasi penataan batas 

secara partisipatif belum dilakukan oleh PT KWL 

bersama masyarakat desa/kampung.  

 

3. 4.1.3. 

Tersedia mekanisme pengakuan 

hak-hak dasar masyarakat hukum 

adat dan masyarakat setempat 

dalam perencanaan pemanfaatan 

SDH 

(D) 

Baik 3 PT KWL telah memiliki SOP yang legal, lengkap 

dan jelas mengenai pengakuan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan masyarakat 

setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH 

4. 4.1.4. 

Terdapat batas yang memisahkan 

secara tegas antara kawasan/areal 

kerja unit manajemen dengan 

kawasan kehidupan masyarakat 

(D) 

Sedang 2 Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus 

Kampung Muara Ponak, Rikong dan Kendesiq 

batas wilayah desa sudah ada SK. Bupati tetapi 

belum dilakukan penandaan batas dilapangan. 

Masih terdapat kliam dari masyarkat yang 

menunnjukan masih terdapat areal yang tidak 

memiliki batas yang tegas dengan Kawasan 

kehidupan. 

5. 4.1.5. 

Terdapat persetujuan para pihak 

atas luas dan batas areal kerja 

IUPHHK/KPH 

(D) 

Sedang 2 
FPIC, Sosialisasi RKT, Visi misi, kegiatan CSR 

dan DMPA belum dilakukan di Kampung 

Lembonah 

 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator 24/30 x 100 % = 80,00 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 
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KRITERIA SOSIAL 
INDIKATOR 4.2. 

Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

No. 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.2.1. 

Ketersedian dokumen yang 

menyangkut tanggung jawab 

sosial pemegang izin sesuai  

dengan peraturan perundangan 

yang relevan/berlaku 

(D) 

Sedang 2 PT KWL telah memiliki baberapa dokumen 

terkait dengan tanggungjawab sosial 

sepertiRKUPHHK - HT PT Kelawit Wanalestari  

Periode Tahun 2018 – 2027 

RKTUPHHK-HT Tahun 2019 dan 2020, Project 

Plan Community Development  PT Kelawit 

Wanalestari Tahun 2019 dan 2020, Realisasi 

Kegiatan Kelola Sosial/ Community Development 

PT KWL Tahun 2019 (termasuk DMPA) dan 

2020 (tidak ada DMPA), Namun belum tersedia 

dokumen kesepakatan kegiatan tanaman 

kehidupan. 

2. 4.2.2. 

Ketersediaan  mekanisme 

pemenuhan kewajiban sosial 

pemegang izin terhadap 

masyarakat 

(D) 

Baik 3 PT KWL telah memiliki mekanisme pemenuhann 

kewajiban sosial seperti SOP Pembinaan 

Masyarakat Desa Hutan (PMDH) Nomor : 

SOP/KWL/FP-03 Rev. 2 tanggal terbit 2 Agustus 

2018, SOP Kelola Sosial (CSR) Nomor : 

SOP/KWL/FP-014  Rev. 2 tanggal terbit 2 

Agustus 2018, SOP Partisipasi Masyarakat 

dengan Pola Kemitraan Nomor : SOP/KWL/FP-

02 Rev. 2 tanggal terbit 2 Agustus 2018,SOP 

Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan Nomor : 

SOP/KWL/FP-04 Rev. 2 tanggal terbit 2 Agustus 

2018. 

PT. KWL  memiliki  mekanisme Pemberdayaan 

Masyarakat yang lengkap dan legal terkait 

pemenuhan kewajiban sosial  terhadap 

masyarakat seperti Pengelolaan Hutan Bersama 

Masyarakat dengan Masyarakat, termasuk 

Pemberian Akses Kepada Masyarakat Adat 

Dalam Memanfaatakan SDH. 

3. 4.2.3. 

Kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai hak dan 

kewajiban pemegang izin 

terhadap masyarakat dalam 

mengelola SDH 

(D) 

Sedang 2 Hasil wawancara dengan wakil masyarakat desa 

Kampung Kandesiq dan Rikong membenarkan 

adanya kegiatan sosialisasi dari PT KWL 

sebelum melakukan operasional.  

PT KWL memiliki sebagian bukti terkait 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai hak dan kewajiban 

terhadap masyarakat dalam mengelola Sumber 

Daya Hutan, namun demikian  FPIC terkait CD 

CSR belum dilaksanakan di Kampung Lembonah 

4. 4.2.4. 

Realisasi pemenuhan tanggung 

jawab sosial terhadap masyarakat 

/implementasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan 

Sedang 2 PT KWL memiliki bukti terkait realisasi 

pemenuhan tanggung jawab sosial terhadap 

masyarakat yang berada di sekitar areal 

tertuang dalam BA Serah Terima bantuan 

/sumbangan PT KWL kepada Masyarakat Tahun 
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No. 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

masyarakat setempat dalam 

pengelolaan SDH 

(D) 

2019 dan 2020, Berita Acara Pembayaran Fee 

Kompensasi PT KWL kepada masyarakat tahun 

2019-2020, Bantuan BBM untuk listrik 

masyarakat kampung, Pembayaran Tali Asih 

ganti rugi pohon madu yang rusak akibat 

operasional PT KWL dan Pemanfaatan Tenaga 

Kerja Lokal/Kontraktor lokal.  Tingkat 

pencapaian 74,17%, masih belum mencapai 100 

%  

5. 4.2.5. 

Ketersediaan laporan/dokumen 

terkait pelaksanaan tanggung 

jawab sosial pemegang izin 

termasuk ganti rugi 

(D) 

Sedang 2 Laporan belum memberikan informasi secara 

utuh tentang analisis permasalahan dan potensi 

serta solusi dan rekomendasi kegiatan 

berikutnya, dan belum dilaporkan secara khusus 

kepada pemerintah daerah maupun Dinas 

Kehutanan Provinsi Kaltim 

PT KWL memiliki sebagian laporan/ dokumen 

terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial 

pemegang izin termasuk ganti rugi. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator 22/30  x  100 % = 73,33 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

KRITERIA SOSIAL 
INDIKATOR 4.3. 

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

No. 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.3.1. 

Ketersediaan data dan informasi 

masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh aktivitas 

pengelolaan SDH 

(D) 

Baik 3 
PT KWL telah memiliki data dan informasi 

masyarakat hukum adat yang tergantung dan 

terpengaruh oleh aktivitas perusahaan, melalui 

data desa dan data hasil pemutakhiran kondisi 

sosial masyarakat desa, serta data masyarakat 

local yang bekerja pada perusahaan PT KWL.  

2. 4.3.2. 

Ketersediaan mekanisme 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat 

(D) 

Baik 3 PT. KWL memiliki mekanisme  terkait 

peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat tertuang dalam SOP Pemberdayaan 

Masyarakat, yaitu  

- SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan 

(PMDH)  No. SOP/KWL/FP-03 Rev.2 

tanggal terbit 2 Agustus 2018 

- SOP Kelola Sosial (CSR)   No. 

SOP/KWL/FP-014 Rev.2 tanggal terbit 2 

Agustus 2018 

- SOP Partisipasi Masyarakat Dengan Pola 

Kemitraan No. SOP/KWL/FP-02 Rev.2 
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No. 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

tanggal terbit 2 Agustus 2018 

- SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola 

Kemitraan No. SOP/KWL/FP-04 Rev.2 

terbit 2 Agustus 2018 

- SOP Hasil Hutan Bukan Kayu No. 

SOP/KWL/FP-06 Rev.2 tanggal terbit 2 

Agustus 2018. 

3. 4.3.3. 

Keberadaan dokumen rencana 

pemegang izin mengenai kegiatan 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

(CD) 

Baik 3 PT KWL telah memiliki dokumen rencana 

peningkatan peran serta aktivitas ekonomi 

masyarakat yaitu 

- RKUPHHK-HTI PT Kelawit Wanalestari 

Periode 2018 – 2027   

- RKTUPHHK-HTI PT Kelawit Wanalestari 

Tahun 2019 & 2020 

- Project Plan Comdev PT Kelawit 

Wanalestari Tahun 2020 dan Tahun 2020 

- Terdapat Kesepakatan fee produksi antara 

PT KWL dengan masyarakat sekitar 

sebelum pelaksanaan kegiatan Kelola 

sosial 

4. 4.3.4. 

Implementasi kegiatan 

peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan atau masyarakat 

setempat oleh pemegang izin 

yang tepat sasaran 

(D) 

Baik 3 Implementasi kegiatan peningkatan peran serta 

dan aktivitas ekonomi  PT KWL terhadap 

masyarakat sekitar adalah: 

Realisasi Kelola Sosial : 74,17%, DMPA: 100%,  

Realisasi tanaman kehidupan : 0 %, Tenaga 

kerja local : 91,89%, dengan demikian Rata-

rata mencapai 66,51% 

5. 4.3.5. 

Keberadaan dokumen/laporan 

mengenai pelaksanaan distribusi 

manfaat kepada para pihak 

(D) 

Sedang 2 Laporan belum memberikan informasi secara 

utuh tentang analisis permasalahan dan 

potensi serta solusi dan rekomendasi kegiatan 

berikutnya, dan belum dilaporkan secara 

khusus kepada pemerintah daerah maupun 

Dinas Kehutanan Provinsi Kaltim 

PT KWL memiliki  sebagian laporan/dokumen 

terkait pelaksanaan distribusi manfaat kepada 

para pihak. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator (28/30) x 100% = 93,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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KRITERIA SOSIAL 
INDIKATOR 4.4. 

Keberadaan mekanisme resolusi konflik  

No. 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.4.1. 

Tersedianya mekanisme resolusi 

konflik 

(D) 

Sedang 2 PT KWL telah memiliki Mekanisme Resolusi 

Konflik namun belum sepenuhnya mengacu 

pada P.5/2016, diman menurut P.5/2016 terdapt 

5 tingkat Konflik yaitu Sangat Kritis, kritis, 

Waspada, Terkendali, Aman sedangkan dalam 

mekanisme hanya ada tiga yaitu Berat Sedang 

dan Ringan. 

2. 4.4.2. 

Tersedia peta konflik 

(D) 

Sedang 2 PT KWL telah melakukan identifikasi pemetaan 

dan resolusi terhadap konflik lahan/perladangan 

namun belum seluruhnya mengacu pada 

Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/ 

PHPL.1/2/2016.  

3. 4.4.3. 

Adanya kelembagaan resolusi 

konflik yang didukung oleh para 

pihak 

(D) 

Baik 3 Terdapat Lembaga Penyelesaian Konflik PT 

Kelawit Wanalestari dengan Surat Penunjukkan 

Lembaga Penyelesaian Konflik Lahan tanggal 1 

Februari 2019 yang disetujui Direktur. Lembaga 

tersebut terdiri dari Eksternal (stakeholder desa, 

kecamatan, dan pemda) dan Internal (Direktur, 

Kepala HTI , Forest Protection (FP), dan CR 

(Conflict Resolution). Lembaga Resolusi Konlfik 

memiliki Rencana Anggaran Biaya Penyelesaian 

Konflik (terkait klaim lahan) PT Kelawit 

Wanalestari Tahun 2019 dan 2020 

 

4. 4.4.4. 

Ketersediaan dokumen proses 

penyelesaian konflik yang pernah 

terjadi 

(D) 

Sedang 2 Laporan resolusi konflik belum disampaikan 

dalam satu dokumen tersendiri yang utuh 

kepada Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur dan Dirjen PHPL setiap 6 bulan sesuai 

ketentuan P.5/2016 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator 18/24 x 100 % = 75,00 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

 

KRITERIA SOSIAL 
INDIKATOR 4.5. 

Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan tenaga kerja 

 
No. NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.5.1. 

Adanya hubungan industrial 

 

Baik 

 

3 

PT KWL memiliki  Peraturan Perusahaan PT KWL 

Periode Tahun 2019 – 2021 telah disahkan oleh 

Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Kaltim melalui 
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No. NOMOR, JUDUL & BOBOT 

VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

(D) Surat Keputusan Disnaker Kaltim  No. 

560/1941/B.PHI&JAMSOSTEK/2019 tentang 

pendaftaran PKB PT KWL yang berlaku tanggal 

15 Oktober 2019 s/d 16 Oktober 2021.  

Karyawan PT KWL telah memiliki Serikat Pekerja 

yang bernama Kahutindo – PUK SP Kahutindo – 

PT Kelawit Wanalestari, yang aktif melakukan 

pertemuan-pertemuan untuk membahas 

kepentingan para pekerja. Hak-hak karyawan 

seperti gaji dan tunjangan telah diberikan dengan 

tepat waktu dan sesaui dengan ketentuan upah 

minimum Provinsi Kaltim. 

2. 4.5.2. 

Adanya rencana dan realisasi 

pengembangan kompetensi 

tenaga kerja 

(D) 

 

Sedang 

 

2 

PT KWL telah memiliki mekanisme terkait 

pengembangan kompetensi karyawannya 

tertuang dalam PKB telah mengimplementasikan 

dalam Rencana dan Realisasi Pengembangan 

Kompetensi Karyawan mencapai 71,42% dari sisi 

jenis pelatihan yang dilaksanakan dan mencapai 

190% dari jumlah peserta yang ikut pelatihan 

3. 4.5.3. 

Dokumen standar jenjang karir 

dan implementasinya 

(D) 

 

 

Baik 

 

3 

Berdasarkan penelaahan dokumen, hasil  

wawancara dengan  Bagian HRD dan wawancara 

karyawan PT KWL diperoleh informasi bahwa  PT 

KWL  telah mengimplementasikan  sebagian 

standar jenjang karir kepada karyawannya 

salama periode manajemen lama 

4. 4.5.4. 

Adanya dokumen tunjangan 

kesejahteraan karyawan dan 

implementasinya. 

(D) 

 

Sedang 

 

2 

PT KWL telah memenuhi ketentuan pembayran 

BPJS untuk karyawannya, namun untuk pekerja 

kontraktor belum semua diikutserkan BPJS 

Kesehatan. Berdasarkan wawancara dan 

penelaahna dokumen hanya PT SOS yang telah 

membayarkan BPJS Kesehatan untuk 

karyawannya. 

Nilai Kematangan/Bobot Indikator 20/24 x 100 % = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 
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STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU  
PRINSIP 1 : Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HT, IUPHHK-RE, dan Hak Pengelolaan 

Indikator 1.1.1. : Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

(IUPHHK) dan izin lain yang berada dalam kawasan hutan yang dikelola IUPHHK. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1.a. Dokumen legal terkait perizinan Usaha (SK 

IUPHHK) 

M Dokumen SK IUPHHK-HTI 

Pada Periode Audit Penilikan Ke-4 tidak terdapat 

perubahan SK IUPHHHK dengan kondisi bahwa PT 

Kelawit Wanalestari memiliki dokumen legal perizinan 

usaha (SK IUPHHK) berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor SK. 169/Menhut-II/2005, tanggal 16 

Juni 2005, tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Kepada PT  

Kelawit Wanalestari atas Areal Hutan seluas ± 22.065 

(dua puluh dua ribu enam puluh lima) Hektar. 

Terdapat perubahan SK IUPHHK berdasarkan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor : 

SK.614/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018 tanggal 26 

Desember 2018 tentang Perubahan atas Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK. 169/Menhut-II/2005, 

tanggal 16 Juni 2005. Dinyatakan bahwa Luas areal 

IUPHHK-HTI PT Kelawit Wanalestari yang semula seluas 

± 22.065 Hektar menjadi seluas ± 17.850 (tujuh belas 

ribu delapan ratus lima puluh) Hektar yang terdiri dari HP 

seluas ± 16.345 Hektar dan HPK seluas ± 1.165 Hektar 

dan APL yang berupa tanaman pokok seluas ± 250 

Hektar. 

Dokumen Legalitas Perusahaan 

 Akte Pendirian Notaris Hardjo Gunawan SH, No. 

129/1990 dan Akta Pembetulan yaitu No. 28/1992 

tentang perubahan nama menjadi PT Kelawit 

Wanalestari. 

 Akta Perubahan terakhir Nomor 53 Tanggal 29 Juni 

2018 Notaris Letitsia Albina Pia, SH., MKn. Akta 

perubahan terakhir telah diterima dan dicatat dalam 

databese Sistem Administrasi Badan Hukum 

Kementerian Hukum dan HAM RI AHU-

0086168.AH.01.11.TAHUN 2018 Tanggal 5 Juli 

2018. 

Susunan Pengurus Perusahaan : 

 Komisaris : Lin Min Keng 

 Direktur : Arnold Siagian 

 Memiliki NIB sesuai kewajiban dalam ketentuan 

pasal 24 ayat (1) Peraturan Pemerintah No. 24 

Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha 

Terintergrasi Secara Elektronik dengan Nomor NIB 

8120116071307 ditetapkan tanggal 10 Oktober 

2018  oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. 

Lembaga Pengelola dan Penyelenggara OSS. 

 NPWP : No. 01.467.072-3.722.000 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1.b. Bukti pemenuhan kewajiban Iuran Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu. 

(IIUPHHK). 

M 
PT Kelawit Wanalestari memiliki SPP IIUPHHK telah 

dibayarkan secara lunas sesuai Surat Perintah 

Pembayaran Iuran Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri (SPP IIUPHHK-HT) yang telah diterima. 

 SPP IIUPHHK dengan kondisi PT Kelawit Wanalestari 

menerima SPP IIUPHHK-HT No. 224/VI-Edar/2001 

tanggal 22 Pebruari 2001 senilai Rp Rp. 57.369.000. 

 Bukti  setor IIUPHHK berupa surat setoran Kepada 

Bank Indonesia Nomor 100087. Tanggal 04–04–

2001 sejumlah Rp. 57.369.000. Penyetor atas nama 

Rasun, sebagai pegawai PT Kelawit Wanalestari. 

1.1.1.c. Penggunaan kawasan yang sah di luar 

kegiatan IUPHHK (jika ada). 
M Terdapat data dan informasi penggunaan areal kawasan 

yang sah di luar kegiatan IUPHHK-HT yaitu pembangunan 

kelapa sawit atas nama PT Teguh Swakarsa Sejahtera 

berdasarkan SK Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 59/HGU/BPN/2005 tanggal 02 Juni 2005. 

Diverifikasi terdapat overlaping areal sesuai SK IUPHHK-

HT No. SK. 169/Menhut-II/2005, tanggal 16 Juni 2005 

seluas ± 3.355 Ha dengan PT Teguh Swakarsa Sejahtera. 

Dengan adanya perubahan SK IUPHHK-HT berdasarkan 

SK No. : SK.614/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018 tanggal 26 

Desember 2018 diverifikasi masih terdapat overlaping 

seluas ± 490,36 Ha dengan PT Teguh Swakarsa 

Sejahtera. 

 

 

STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU 
PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

Indikator 2.1.1. : RKUPHHK/ RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/ Bagan Kerja/ RTT) disahkan oleh yang 

berwenang. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1.a. Dokumen RKUPHHK/ RPKH, RKT/ Bagan 

Kerja/ RTT beserta lampirannya yang telah 

disahkan oleh pejabat yang berwenang, meliputi :   

- Dokumen RKUPHHK/ RPKH & lampirannya 

yang disusun berdasar-kan IHMB/ risalah 

hutan dan dilaksanakan oleh Ganis PHPL 

Timber Cruising dan/ atau Canhut. 

- Dokumen RKT/ RTT yang disusun berdasarkan 

RKU/ RPKH dan disahkan oleh pejabat yang 

berwenang atau yang disahkan secara self 

approval. 

- Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat 

oleh Ganis PHPL Canhut. 

M RKUPHHK-HTI 

PT Kelawit Wanalestari memiliki RKUPHKK-HTI Periode 

Tahun 2018-2027 yang telah disetujui dan disahkan 

melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI Nomor : SK.6930/MenlHK-

PHPL/UHP/HPL.1/12/2017 tanggal 27 Desember 2017 

tentang Tentang Persetujuan RKUPHHK-HTI Tahun 2018-

2027 atas nama PT Kelawit Wanalestari di Provinsi 

Kalimantan Timur. 

Terdapat kelengkapan lampiran peta RKUPHHK-HTI a.n. 

PT Kelawit Wanalestari skala 1:50.000 ditandatangani oleh 

Direktur Utama PT Kelawit Wanalestari (Daniel Avian 

Karjadi) dan distempel. 

RKTUPHHK-HTI 

PT Kelawit Wanalestari memiliki dokumen RKTUPHHK-HT 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

pada periode audit mengacu pada RKUPHHK-HTI yang 

disahkan, diantaranya : 

a. Dokumen RKTUPHHK-HT Tahun 2019 telah 

disahkan secara self approval oleh Direktur PT 

Kelawit Wanalestari melalui SK. 001/RKT-

KWL/XII/2018 tanggal 28 Desember 2018 

berlaku dari 1 Januari 2019 s.d. 31 Desember 

2019. Berdasarkan telaah SK Pengesahan 

diverifikasi bahwa dokumen RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2019 telah mengacu pada RKUPHHK-HTI 

PT Kelawit Wanalestari periode 2018-2027. 

b. Dokumen RKTUPHHK-HT Tahun 2020 telah 

disahkan secara self approval oleh Direktur PT 

Kelawit Wanalestari melalui SK. 001/RKT-

KWL/XII/2019 tanggal 10 Desember 2019 

berlaku dari 1 Januari 2020 s.d. 31 Desember 

2020. Berdasarkan telaah SK Pengesahan 

diverifikasi bahwa dokumen RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2020 telah mengacu pada RKUPHHK-HTI 

PT Kelawit Wanalestari periode 2018-2027. 

GANIS PHPL CANHUT 

Terdapat Ganis PHPL Canhut PT Kelawit Wanalestari 

dengan kondisi : 

- Ganis PHPL Canhut atas nama Budi Pangroso Reg. 

No. 00378-11/CANHUT/XX/2011 dengan masa 

berlaku tanggal 18 September 2020 sampai dengan 

02 Agustus 2023 sesuai dengan Surat Keputusan 

Direktur Jendral PHPL Nomor : 

SK.572/BPHP.XI/PEPJHP/9/2020 tanggal 18 

September 2020 Tentang Mutasi GANIS PHPL. 

- Ganis PHPL Canhut nama Amiruddin Reg. No. 

00376-11/CANHUT/XX/2011 dengan masa berlaku 

tanggal 25 Juli 2017 s/d 24 Juli 2020 sesuai dengan 

Surat Keputusan Direktur Jendral PHPL Nomor : 

SK.394/BPHP.XI-3/2017 tanggal 19 Juni 2017 

Tentang Perpanjangan Pengangkatan dan Kartu 

GANIS PHPL (telah meningal dunia). 

2.1.1.b. Peta areal yang tidak boleh ditebang pada 

RKT/ Bagan Kerja/ RTT dan bukti implementasinya 

di lapangan 

M PT Kelawit Wanalestari memiliki peta lampiran 

RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 dan 2020 skala 1 : 50.000  

yang telah memuat/ menggambarkan areal yang tidak 

boleh ditebang diantaranya : 

- Sempadan Sungai 

- Daerah Perlindungan Satwa Liar (DPSL), dan 

- Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah 

Hasil dokumentasi foto lapangan terhadap penandaan 

areal tidak boleh ditebang diperoleh bukti adanya 

penandaan pada areal yang tidak boleh ditebang antara 

lain : 

 Sempadan Sungai yaitu Anak Sungai Kelawit dapat 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

diverifikasi penandaan batas kawasan lindung di 

lapangan pada koordinat S 00°48’ 11” dan E 116°03’ 

7” sesuai peta RKTUPHHK-HTI. 

 Kawasan Pelestarian Satwa Liar (DPSL) dapat 

diverifikasi penandaan batas kawasan lindung di 

lapangan pada koordinat S 00°48’ 46,32” dan E 

116°03’ 23,95” sesuai peta RKTUPHHK-HTI. 

Penandaan areal tidak boleh ditebang dan batas-batasnya 

dapat diverifikasi keberadaanya di lapangan dan telah 

sesuai dengan koordinat pada Peta. 

2.1.1.c. Penandaan lokasi blok tebangan/  blok 

RKT/ petak RTT yang jelas di peta dan terbukti di 

lapangan 

M Penandaan Lokasi Blok/ Petak tebangan RKTUPHHK-HTI/ 

HTI diketahui bahwa Blok/ Petak Tebangan  RKTUPHHK-

HTI Tahun 2020 telah sesuai keberadaannya di lapangan.  

Hasil observasi lapangan yang didokumentasikan melalui 

foto berkoordinat dijumpai adanya penandaan yang jelas 

dan patok batas di lapangan seperti berikut : 

- Plang Blok RKT 2020 pada koordinat S -00 48’ 59” 

dan E 1160 3’ 24” sesuai dengan Peta RKT. 

- E120095D00 pada koordinat S -00 49’ 23” dan E 

1160 3’ 6” sesuai dengan Peta RKT. 

- E120095C00 pada koordinat S -00 49’ 18” dan E 

1160 3’ 7” sesuai dengan Peta RKT. 

Foto dokumentasi pengecekan lokasi diverifikasi 

kebenaran lokasinya di peta sesuai dengan hasil aplikasi 

Aplikasi Avenza maps yang telah discreenshoot. 

 
Indikator 2.2.1. : Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

NOMOR DAN JUDUL VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.2.1.a. Dokumen Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (RKUPHHK) (bisa 

dalam proses) dengan lampiran-lampirannya. 

M PT Kelawit Wanalestari memiliki RKUPHKK-HTI Periode 

Tahun 2018-2027 yang telah disetujui dan disahkan 

melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI Nomor : SK.6930/MenlHK-

PHPL/UHP/HPL.1/12/2017 tanggal 27 Desember 2017 

tentang Tentang Persetujuan RKUPHHK-HTI Tahun 2018-

2027 atas nama PT Kelawit Wanalestari di Provinsi 

Kalimantan Timur. 

Terdapat kelengkapan lampiran peta RKUPHHK-HTI an. 

PT Kelawit Wanalestari skala 1:50.000 ditandatangani oleh 

Direktur Utama PT Kelawit Wanalestari (Daniel Avian 

Karjadi) dan distempel. 

2.2.1.b. Kesesuaian lokasi dan volume 

pemanfaatan kayu hutan alam pada areal penyiapan 

lahan yang diizinkan untuk pembangunan hutan 

tanaman industri. 

N/A Berdasarkan dokumen RKTUPHHK-HT Tahun 2019 dan 

2020 diketahui PT Kelawit Wanalestari tidak melakukan 

penyiapan lahan dengan memanfaatan kayu hutan alam 

untuk penyiapan lahan dalam rangka pembangunan hutan 

tanaman industri. Kegiatan penyiapan lahan berasal dari 

areal tanah kosong termasuk bekas pemanenan tanaman 

HTI. 
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STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU 
PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

Indikator 3.1.1. Seluruh kayu bulat yang ditebang /dipanen atau yang dipanen/ dimanfaatkan telah di–LHP-kan. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1. Dokumen LHP yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 
M Pada Pelaksanaan Audit Penilikan Ke-4 PHPL PT Kelawit 

Wanalestari diverifikasi bahwa : 

- PT Kelawit Wanalestari memiliki Ganis PHPL PKB 

atas nama Juli Santi No. Reg. 02093-11/PKB-

R/XX/2016 berlaku dari 05 Desember 2019 s.d. 04 

Desember 2022 sesuai dengan SK BPHP No. 

SK.786/BPHP.XI-3/2019 tanggal 28 November 2019. 

- PT Kelawit Wanalestari telah menunjuk/ menetapan 

Ganis PHPL PKB sebagai Pembuat LHP yaitu Ganis 

PHPL PKB atas nama Juli Santi melalui Keputusan 

Direktur No. SK.109/KWL/-SMD/XII/2016  tanggal 09 

Desember 2016 tentang Pengangkatan Petugas 

Pembuat LHP dan SK Keputusan Direktur No. 

SK.104/KWL/-SMD/XII/2016  tanggal 05 Desember 

2019. 

- Pembuatan LHP periode audit Oktober 2019 s.d. 

September 2020, NIHIL sesuai dengan Pemeriksaan 

SIPUHH dan Laporan Bulanan HTI yang telah 

dilaporkan kepada instansi terkait. 

- Berdasarkan dokumen LMKB per 01 Sepetmber 

2020 diverifikasi bahwa PT Kelawit Wanalestari 

memiliki stock kayu sebanyak 3.486,63 m3 dengan 

jenis Acacia mangium dengan posisi kayu yang 

berada di : 

- TPK Hutan sebanyak NIHIL 

- TPK Antara I sebanyak 3.486,63 m3 

- TPK Antara II sebanyak NIHIL  

Berdasarkan wawancara terhadap bapak Sukaria sebagai 

Ganis PHPL PKB PT PT Kelawit Wanalestari didapatkan 

informasi bahwa stock Kayu yang berada di TPK Antara I 

merupakan stock kayu hasil produksi RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2017. Dengan demikian, uji petik tidak dapat 

dilaksanakan dikarenakan kayu telah dilakukan 

pengangkutan dan pada penilaian lalu telah dilaksankan 

uji petik terhadap kayu yang diangkut. 
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STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU 
Indikator 3.1.2. Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat keterangan sahnya hasil 

hutan. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.2. Surat keterangan sahnya hasil hutan dan 

lampirannya dari : 

- TPK hutan ke TPK Antara, 

- TPK hutan ke industri primer dan/atau 

penampung kayu terdaftar, 

- TPK Antara ke industri primer hasil hutan 

dan/atau penampung kayu terdaftar 

M Pada Pelaksanaan Audit Penilikan Ke-4 PHPL PT Kelawit 

Wanalestari diverifikasi PT Kelawit Wanalestari telah 

menetapkan Lokasi TPn, TPK Hutan dan TPK Antara 

berdasarkan : 

- Penetapan TPn dan TPK Hutan telah tercantum 

dalam dokumen RKTUPHHHK-HT. 

- Penetapan TPK Antara I melalui Keputusan Direktur 

PT Kelawit Wanalestari Nomor : SK.055/KWL-

SMD/VII/2017 tanggal 17 Juli 2017 tentang 

Penetapan TPK Antara (Logyard/ Logpond) IUPHHK-

HTI PT Kelawit Wanalestari di Kampung Gunung 

Bayan, Kec. Muara Pahu, Kab. Kutai Barat, Prov. 

Kalimantan Timur.  

- Penetapan TPK Antara II melalui Keputusan Direktur 

PT Kelawit Wanalestari Nomor : SK.084/KWL-

SMD/X/2017 tanggal 16 Oktober 2017 tentang 

Penetapan TPK Antara (Logyard/ Logpond) IUPHHK-

HTI PT Kelawit Wanalestari di Desa Tanjung Karas, 

Kec. Muara Kaman, Kab. Kutai Kartanegara, Prov. 

Kalimantan Timur. 

PT Kelawit Wanalestari telah menunjuk Personil Ganis 

PHPL PKB sebagai Penerbit SKSHHK dan P3KB, dengan 

kondisi : 

- Penunjukan/ Penetapan Ganis PHPL PKB sebagai 

Penerbit SKSHHK TPK Hutan atas nama Septian Eka 

Hargiananta No. Reg 02593-11/PKB-R/XX/2019 

berlaku dari 19 Februari 2019 s.d. 18 Februari 2022 

melalui Keputusan Direktur PT Kelawit Wanalestari 

No. SK.025/KWL-SMD/IV/2019 tanggal 1 April 2019 

tentang Pengangkatan Petugas Penerbit SKSHHK 

TPK Hutan. 

- Penunjukan/ Penetapan Ganis PHPL PKB sebagai 

Penerbit SKSHHK TPK Antara I atas nama Sukaria 

No. Reg 01908-11/PKB-R/XX/2016 berlaku dari 18 

Maret 2019 s.d. 17 Maret 2022 melalui Keputusan 

Direktur PT Kelawit Wanalestari No. SK.035/KWL-

SMD/V/2019 tanggal 1 Mei 2019 tentang 

Pengangkatan Petugas Penerbit SKSHHK TPK 

Antara I. 

- Penunjukan/ Penetapan Ganis PHPL PKB sebagai 

Penerbit SKSHHK TPK Antara II atas nama Suriadi 

No. Reg 02594-11/PKB-R/XX/2019 berlaku dari 19 

Februari 2019 s.d. 18 Februari 2022 melalui 

Keputusan Direktur PT Kelawit Wanalestari No. 

SK.019/KWL-SMD/V/2019 tanggal 5 Maret 2019 

tentang Pengangkatan Petugas Penerbit SKSHHK 

TPK Antara II. 

- Penunjukan/ Penetapan Ganis PHPL PKB sebagai 
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Petugas Verifikasi Penerimaan Kayu Bulat di TPK 

Antara I atas nama Sukaria No. Reg 01908-11/PKB-

R/XX/2016 berlaku dari 18 Maret 2019 s.d. 17 Maret 

2022 melalui Keputusan Direktur PT Kelawit 

Wanalestari No. SK.034/KWL-SMD/V/2019 tanggal 1 

Mei 2019 tentang Pengangkatan Petugas Verifikasi 

Penerimaan Kayu Bulat di TPK Antara I. 

- Penunjukan/ Penetapan Ganis PHPL PKB sebagai 

Petugas Verifikasi Penerimaan Kayu Bulat di TPK 

Antara II atas nama Suriadi No. Reg 02594-11/PKB-

R/XX/2019 berlaku dari 19 Februari 2019 s.d. 18 

Februari 2022 melalui Keputusan Direktur PT Kelawit 

Wanalestari No. SK.018/KWL-SMD/V/2019 tanggal 5 

Maret 2019 tentang Pengangkatan Petugas Verifikasi 

Penerimaan Kayu Bulat di TPK Antara II. 

Penerbitan SKSHHK periode audit Oktober 2019 s.d. 

September 2020 NIHIL sesuai LMKB pada periode audit. 

 

 
Indikator 3.1.3. Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.3.a. Tanda-tanda PUHH/ barcode pada kayu 

bulat dari pemegang IUPHHK-HA bisa dilacak 

balak. 

N/A PT Kelawit Wanalestari merupakan Pemegang Izin Usaha 

Pemanfaaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tananaman 

(IUPHHK-HT), berdasarkan tujuan indikator ini bahwa 

verifier ini diterapkan pada IUPHHK-HA. Dengan 

demikian, verifier ini tidak diterapkan pada IUPHHK-HT PT 

Kelawit Wanalestari. 

 

3.1.3.b. Identitas kayu diterapkan secara konsisten 

oleh pemegang izin. 
N/A PT Kelawit Wanalestari merupakan Pemegang Izin Usaha 

Pemanfaaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tananaman 

(IUPHHK-HT), berdasarkan tujuan indikator ini bahwa 

verifier ini diterapkan pada IUPHHK-HA. Dengan 

demikian, verifier ini tidak diterapkan pada IUPHHK-HT PT 

Kelawit Wanalestari. 

 

 

Indikator 3.1.4. Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke luar TPK 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.4. Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar Hasil Hutan 

(DHH) untuk hutan alam, dan arsip FAKB dan 

lampirannya untuk hutan tanaman 

M PT Kelawit Wanalestari pada periode audit belum 

melaksanakan kegiatan pengangkutan dan 

pemindahtanganan kayu sehingga belum terdapat arsip 

dokumen SKSHHK yang diverifikasi pada periode audit. 

Dapat diverifikasi bahwa PT Kelawit Wanalestari telah 

menyiapkan tempat penyimpanan Arsip dokumen 

SKSHHK di Ruang Administrasi COC di Kantor PT Kelawit 

Wanalestari. 
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Indikator 3.2.1. Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan atau Provisi Sumber Daya 

Hutan (PSDH). 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.2.1.a. Dokumen SPP (Surat Perintah 

Pembayaran) DR dan/atau PSDH telah diterbitkan. 
M Pada periode audit penilikan ke-4 (Oktober 2019 s.d. 

September 2020) diverifikasi bahwa PT Kelawit 

Wanalestari belum terdapat pembuatan LHP dengan 

SIPUHH Online, dengan demikian belum terdapat 

penerbitan SPP PSDH atas kayu produksi. 

3.2.1.b. Bukti Setor DR dan/atau PSDH 
M Pada periode audit penilikan ke-4 (Oktober 2019 s.d. 

September 2020) diverifikasi bahwa PT Kelawit 

Wanalestari belum terdapat pembuatan LHP melalui 

SIPUHH Online, dengan demikian belum terdapat 

penerbitan SPP PSDH atas kayu produksi. 

PT Kelawit Wanalestari tidak memiliki kewajiban 

pembayaran PSDH. 

3.2.1.c. Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas kayu 

hutan alam (termasuk hasil kegiatan penyiapan 

lahan untuk pembangunan hutan tanaman) dan 

kesesuaian tarif PSDH untuk kayu hutan tanaman. 

M 
Pada periode audit bulan (Oktober 2019 s.d. September 

2020), PT Kelawit Wanalestari belum terdapat pembuatan 

LHP melalui SIPUHH Online, dengan demikian belum 

terdapat penerbitan SPP PSDH atas kayu produksi. 

 
Indikator 3.3.1. Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki pengakuan sebagai Pedagang Kayu 

Antar Pulau Terdaftar (PKAPT). 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1. Dokumen PKAPT 
N/A Verifier ini tidak diterapkan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Perindustrian No. 81 Tahun 2018 tentang 

pencabutan keputusan Menteri Perindustrian dan 

Perdagangan No. 68/MPP/KEP/2/2003 tentang 

Perdagangan Kayu Antar Pulau. 

 
Indikator 3.3.2. Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang berbendera Indonesia dan 

memiliki izin yang sah 

  NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.2. Dokumen yang menunjukkan identitas kapal. 
N/A Penerbitan SKSHHK periode audit Oktober 2019 s.d. 

September 2020 NIHIL. Dengan demikian, tidak terdapat 

tidak terdapat kewajiban PT Kelawit Wanalestari untuk 

menyediakan Surat Persetujuan Berlayar kapal 

pengangkut kayu. 
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Indikator 3.4.1. Implementasi Tanda V-Legal 

  NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1. Tanda V-Legal yang dibubuhkan sesuai 

ketentuan. 
M PT Kelawit Wanalestari diverifikasi memiliki Sertifikat 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (S-PHPL) dengan 

Sertifikat Nomor Nomor 014.SPHPL.019-IDN dari 

LPPHPL PT Trustindo Prima Karya dan pada periode 

audit masih berlaku sampai dengan 13 Januari 2022. 

Dengan demikian, apabila terdapat kegiatan produksi 

kayu PT Kelawit Wanalestari telah memiliki hak 

menggunakan logo tanda V-Legal sesuai ketentuan dalam 

Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016 Tanggal 29 

April 2016. 

 

 

STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU 
PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

Indikator 4.1.1. : Pemegang izin telah memiliki dokumen lingkungan yang telah disahkan sesuai peraturan yang 

berlaku meliputi seluruh areal kerjanya. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. Dokumen AMDAL/ DPPL/ UKL-UPL/ RKL-

RPL. 
M 

PT Kelawit Wanalestari memiliki Dokumen Laporan Utama 

AMDAL terdiri dari Ringkasan Eksekutif, Laporan Utama, 

Lampiran, Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL), 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). Dokumen 

AMDAL telah disetujui oleh Komisi Pusat AMDAL Dephut 

melalui SK. No.83/DJ-VI/AMDAL/99 tanggal 6 Juli 1999. 

 

 
Indikator 4.1.2. : Pemegang izin memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang menunjukkan penerapan 

tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan dan menyediakan manfaat sosial. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.2.a. Dokumen RKL dan RPL. 
M 

Terdapat Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester II 

2018 dan Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester I 

2019 secara umum diverifikasi telah mencakup 

keseluruhan aspek fisik-kimia, biologi, dan sosial budaya. 

4.1.2.b. Bukti pelaksanaan pengelolaan dan 

pemantauan dampak penting aspek fisik kimia, 

biologi dan sosial. 

M Terdapat Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester II 

2019 dan Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester I 

2020 secara umum diverifikasi telah mencakup 

keseluruhan aspek fisik-kimia, biologi, dan sosial budaya. 

Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL telah dilaporkan 

kepada instansi terkait. 

Terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan sesuai dokumentasi foto berkoordinat dan 
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bertanggal berupa : 

- Pengelolaan kawasan Lindung KPPN 

- Pengelolaan kawasan Lindung KPPN 

- Pemantauan Lingkungan berupa Curah Hujan 

dengan Ombrometer 

- Pemantauan Lingkungan berupa Erosi dengan Bak 

Pengkur Erosi 

- Pemantauan Lingkungan berupa Debit Air 

menggunakan Stick Pengukur TMA 

 

STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU 
PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan 

Indikator 5.1.1. : Prosedur dan Implementasi K3 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.1.1.a. Pedoman/ prosedur K3. 
M 

Pada periode Penilikan ke-4, diverifikasi tidak terdapat 

perubahan SOP dengan kondisi terdapat Dokumen 

Standard Operational Prosedure (SOP) tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT Kelawit 

Wanalestari sebanyak 26 dokumen SOP yang merupakan 

Revisi ke-2 diterbitkan tanggal 02 Agustus 2018. 

Pelaksanaan audit dapat diverifikasi bahwa terdapat 

Penunjukan Penanggung Jawab K3 sesuai dengan Surat 

Penunjukan Direktur No. 005/PT Kelawit Wanalestari-

HRD/SMD//X/2019 tanggal 10 Oktober 2019 atas nama 

Yadi Hendarto, S.P 

5.1.1.b. Ketersediaan peralatan K3. 
M Pada periode audit Penilikan Ke-4 PHPL dapat diverifikasi 

bahwa PT Kelawit Wanalestari memiliki Peralatan K3 

sesuai dengan daftar peralatan K3 per 2 September 2020.  

Dapat diverifikasi keberadaan peralatan K3 diantaranya : 

- Keberadaan Klikik berserta Dokter dan Paramedis 

pada PT Kelawit Wanalestari. 

- Kotak P3K yang tersedia di Kantor, Kantin, Mess 

Karyawan, Pos security, dan Ruang Genset.  

- APAR dengan kondisi baik/ masih berfungsi tersedia 

di Mess Karyawan, Kantor, Ruang TPS Limbah B3. 

- Alat Pelindung Diri seperti helm, kaos tangan dan 

sepatu boot yang sudah didistribusikan kepada 

setiap karyawan berdasarkan tanda terima APD. 

- Jalur Evakuasi yang mengarahkan ke Titik Kumpul 

(assembly point) di Basecamp. 

5.1.1. c. Catatan kecelakaan 

kerja. 
M Terdapat catatan kecelakaan kerja PT Kelawit Wanalestari 

dan diverifikasi tidak terdapat kejadian kecelakaan padaa 

Periode Audit Oktober 2019 s.d. September 2020. Upaya 

yang dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja 

dalam bentuk : 

- Induksi terhadap tamu dan karyawan baru terkait K3 

dan refreshment kepada karwayan dan kontraktor 

lama. 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

- Briefing K3 sebelum bekerja dan penerapan SOP K3 

pada setiap kegiatan di lapangan, inspeksi setiap 

Senin dan Jum’at. 

- Pemberian/ pembagian  peralatan K3 seperti 

helm/topi keras, sepatu safety, sarung tangan, 

masker dan ear plug. 

- Pemasangan papan himbauan memakai APD dan 

mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja. 

 

Indikator 5.2.1. : Kebebasan berserikat bagi pekerja. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.1. Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan 

(auditee) yang membolehkan untuk membentuk 

atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

M 
Di dalam lingkungan kerja PT KWL terdapat Serikat 

Pekerja yaitu Serikat Pekerja (SP) KAHUTINDO PT Kelawit 

Wanalestari yang telah tergabung dalam Federasi Serikat 

pekerja Kahutindo (FSP) KAHUTINDO).  

Dapat diverifikasi pada Berita Acara Pemilihan Pengurus 

PUK SP Kahutindo PT Kelawit Wanalestari tanggal 14 

November 2018, susunan Pengurus Serikat Pekerja 

Perkayuan dan Perhutanan Indonesia PT KWL, sebagai 

berikut : 

- Ketua : Hendra Budiman 

- Sekretaris : Jefry 

- Bendahara : Lusiana 

 
Indikator 5.2.2. : Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan (PP) yang mengatur hak-

hak pekerja 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.2. Ketersediaan Dokumen 

KKB atau PP 
M 

PKB PT Kelawit Wanalestari periode 2019 – 2021 telah 

mendapatkan nomor pendaftaran kepada Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur sesuai 

dengan SK Nomor : KEP.560/1941/B.PHI & 

JAMSOSTEK/2019 berlaku mulai berlaku tanggal 15 

Oktober 2019 sampai dengan 16 Oktober 2021. 

Berdasarkan telaah terhadap dokumen PKB bahwa telah 

memuat hak-hak karyawan, misalnya Cuti, THR, Premi, 

Bonus, Tunjangan Kesehatan, dsb. 

 
Indikator 5.2.3. : Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar ketentuan) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.3. Pekerja yang masih di 

bawah umur 
M 

Terdapat Daftar Karyawan yang bekerja pada PT KWL 

sesuai Daftar Karyawan per Agustus 2019. 

Berdasarkan daftar karyawan tersebut diketahui bahwa PT 
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Kelawit Wanalestari memiliki sejumlah 37 Orang 

Karyawan. Karyawan termuda atas nama Lusiana jabatan 

Admin Center Officer pada Unit Finance & Acounting lahir 

di Rikong, 24/09/1998. Karyawan termuda telah lebih dari 

18 Tahun. 
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TABEL PERHITUNGAN NILAIAKHIR KINERJA PHPL

l{o , hdftatr Bffiilffier$.itffiits..'...
r{ilei@1! ,

t 'l
ifri Kinorfrr lrhksltml

lndffi
1. 1.1 Sedang 2 3

2. 1.2 Baik 3 3

3. 1.3 Baik 3 3
'4. 1.4 Sedang 2 3

5. 1.5 Sedang 2 3

.6. 2.1 Sedang 2 3

7. 2.2 Baik 3 3

8. 2.3 Baik 3 3

9. 2.4 Baik 3 3

10. 2.5 Baik 3 3

11. 2.6 Sedang 2 3

12. 3.1 Sedang 2 3

13. 3.2 Sedang 2 3

14. 3.3 Baik 3 3

15. 3.4 Baik 3 3

16. 3.5 Sedang 2 3

17. 3.6 Sedang 2 3

18. 4.1 Sedang 2 3

19. 4.2 Sedang 2 3

20. 4.3 Baik 3 3

21. 4.4 Sedang 2 3

22. 4.5 Baik 3 3

JUMLAH 54 66

N]LAI KINERJA AKHIR 81,82 % BAIK

',, Samarinda, 13 0ktober 2020
LPPHPLPT Trustindo Prima Karya

rrusunffiaLi"n

,/ llr. Kumia,lPU
/ I Direktur
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